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KISAH KESEPULUH 


MUSA DAN MALAIKAT MAUT 


PENGANTAR 


Musa adalah orang yang punya kedudukan (terkemuka) dan 
pemimpin yang mudah berinspirasi, sehingga mampu 
mengendalikan umat yang keras tabiatnya, serta banyak ragu- 
ragu dalam menghadapi berbagai perkara seperti 
kepemimpinan, kebijaksanaan dan penunjuk. Musa memiliki 
kekhususan tersendiri serta mampu kemampuan yang tinggi, 
sehingga barangsiapa yang memiliki sifat semisalnya, maka 
tingkah lakunya dimuliakan oleh yang lainnya, dikarenakan 


kepribadian sesuai dengan tingkah lakunya. 


Oleh karerna itu, ketika Malaikat maut datang kepada Musa, 
kemudian meminta izin untuk mencabut nyawanya, maka Musa 
menampar Malaikat tersebut hingga rusak matanya (mata 
manusia). Malaikat maut mendatangi Musa dalam wujud 
seorang laki-laki, kemudian Musa diberi pilihan antara berpindah 
ke sisi Tuhannya atau tetap hidup di dunia dalam masa yang 
lama, sebelum datang kepadanya kematian. Akan tetapi Musa 
memilih berpindah ke sisi Tuhannya, atas sulitnya kehidupan 
dunia dan ujiannya. Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala memenuhi 


permohonannya, kemudian mendekatkannya ke tanah suci 
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sejauh lemparan baju. Sehingga kuburannya terletak di sebelah 


timur tanah suci. 


NASH HADITS 


Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah berkata, "Malaikat 
maut diutus kepada Musa. Ketika dia datang, Musa 
menamparnya. Lalu Malaikat maut kembali kepada Tuhannya 
dan berkata, 'Engkau telah mengutusku kepada seorang hamba 
yang menolak mati.' Lalu Allah mengembalikan matanya (yang 
rusak karena tamparan Musa). Allah berfirman kepadanya, 
'Kembalilah kepada Musa. Katakan kepadanya agar dia 
meletakkan tangannya di punggung sapi jantan, maka bulu sapi 
yang tertutup oleh tangannya itulah sisa umurnya. Satu bulu 
satu tahun.' Musa berkata, Ya Rabbi setelah itu apa?' Malaikat 
menjawab, 'Maut.' Musa berkata, 'Sekarang aku pasrah.' Maka 
Musa memohon kepada Allah agar didekatkan kepada tanah suci 
sejauh lemparan batu. Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda, "Seandainya aku di sana, 
niscaya aku tunjukkan kuburnya kepada kalian yang berada di 


sisi jalan di dataran berpasir merah yang bergelombang." 


Dalam riwayat Muslim, "Malaikat maut mendatangi Musa dan 
berkata, Jawablah panggilan Tuhanmu.' Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Salam bersabda, "Musa menempeleng mata Malaikat 


maut hingga membuatnya rusak. Lalu Malaikat maut kembali 
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kepada Allah dan berkata, 'Engkau telah mengutusku kepada 
seorang hamba-Mu yang tidak mau mati. Dia telah merusak 
mataku.' Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda, 
"Maka Allah mengembalikan matanya dan berfirman kepadanya, 
'Kembalilah kamu kepada hamba-Ku, katakan kepadanya, 
'Apakah kamu ingin hidup? Jika kamu ingin hidup, maka 
letakkanlah tanganmu di punggung sapi jantan, rambut yang 
tertutup oleh tanganmu itulah umurmu yang tersisa. Satu 
rambut, satu tahun." Musa bertanya, 'Seterusnya apa?' Malaikat 
menjawab, 'Kemudian kamu mati.' Musa berkata, "Sekarang, ya 
Rabbi, dari dekat." Musa berkata, 'Matikanlah aku di dekat tanah 
suci sejauh lemparan batu.' Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Salam bersabda, "Demi Allah, seandainya aku di sana, niscaya 
aku tunjukkan kuburnya kepada kalian di samping jalan di pasir 


merah." 


TAKHRIJ HADITS 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Jamiul Ushul, bab 
orang yang ingin dikubur di tanah suci, 3/206, no. 1339: dalam 
Kitab Ahaditsil Anbiya', bab wafat Musa, 6/440, no. 3407. 
Bukhari tidak secara nyata menyatakan penisbatan Abu Hurairah 
terhadap hadits kepada Rasulullah. Dan Bukhari secara nyata 
menyebutkannya di riwayatnya dalam Kitab Ahaditsil Anbiya'. 


Bukhari berkata, "Ma'mar memberitakan kepada kami dari 
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Hammam, Abu Hurairah menyampaikan kepada kami dari Nabi 


Shallallahu 'alaihi wa Salam." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitabul Fadhail, bab 
keutamaan Musa, 4/1842. 


PENJELASAN HADITS 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam memberitakan kepada 
kita bahwa di antara kemuliaan para Nabi di sisi Allah adalah 
bahwa mereka diberi pilihan menjelang kematian, antara hidup 
di dunia atau berpindah ke Rafigil Ala. Dalam beberapa hadits 
shahih dari Aisyah, bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam 


diberi pilihan, dan beliau memilih Rafigil Ala. 


Allah mengutus Malaikat maut yang menjelma dalam wujud 
seorang laki-laki kepada Musa. Malaikat meminta agar Musa 
menjawab panggilan Tuhannya. Ini berarti bahwa ajalnya telah 
tiba dan saatnya telah dekat. Musa memiliki temperamental 
yang cukup tinggi, karenanya dia menempeleng wajah Malaikat 
maut dan merusak matanya (mata manusia). Karena 
seandainya dia dalam wujud aslinya, yakni Malaikat, niscaya 


Musa tidak akan mampu menempelengnya. Tidak akan bisa! 


Malaikat maut kembali kepada Allah untuk mengadukan apa 
yang diperolehnya dari Musa. Lalu Allah menyembuhkan 


matanya dan menyuruhnya kembali kepada Musa, agar 
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meletakkan tangannya di atas punggung sapi, kemudian 
rambut-rambut yang tertutup oleh tangannya itu dihitung dan 
satu helai rambut satu tahun. Maka ajal Musa sama dengan 
jumlah rambut itu. Dengan itu Musa mendapatkan kehidupan 
yang panjang. Jika Musa melakukan itu, niscaya dangan tidak 


menutup kemungkinan dia tetap hidup sampai hari ini. 


Akan tetapi, manakala Musa bertanya kepada Malaikat maut 
tentang apa yang ada di balik kehidupan panjang tersebut, dia 
dijawab, 'Maut.' Maka Musa memilih yang dekat. Apa yang ada 
di sisi Allah bagi para Rasul dan Nabi-Nya, serta hamba-hamba- 


Nya yang shalih, adalah lebih baik dan lebih kekal. 


Jika roh para syuhada berada di perut burung hijau yang 
beterbangan di kebun-kebun Surga, memakan buah-buahnya, 
minum dari sungainya dan berlindung di lampu-lampu yang 
bergantungan di atap 'Arasy Allah, maka kehidupan para Nabi 
dan Rasul adalah di atas semua itu. Apa yang didapat oleh Musa 
seandainya dia hidup sampai hari ini, dia pasti memikul 
kesulitan-kesulitan dunia dan  ujian-ujiannya. Dia akan 
menyaksikan peristiwa-peristiwa besar yang terjadi sepanjang 
sejarah yang membuat pikiran sibuk dan hati bersedih. 
Bukankah lebih baik dia berada di Rafigil Ala dengan para Rasul 
dan para Nabi menikmati kenikmatan Surga, daripada hidup di 


rumah kesengsaraan dan ujian?! 


Musa diminta untuk memilih dan dia telah memilih kembali 


kepada Allah daripada kehidupan yang lama dan panjang. Apa 
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yang ada di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal dan 
Akhirat lebih baik daripada dunia. 


Musa memohon kepada Allah pada waktu ruhnya dicabut agar 


didekatkan kepada tanah yang suci sejauh lemparan batu. 


Permintaan Musa ini adalah wujud kecintaannya kepada tanah 
suci yang bercokol di dalam jiwanya, sehingga dia meminta 
dikubur di perbatasannya, dekat dengannya. Tetapi Musa tidak 
meminta kepada Allah agar mematikannya di tanah suci, karena 
dia mengetahui bahwa Allah mengharamkannya atas generasi di 
mana Musa berasal. Ini sebagai hukuman atas ketidaktaatan 
mereka kepada perintah Tuhan mereka agar masuk tanah suci 
seperti yang telah Allah tulis untuk mereka. Mereka berkata, 
"Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu 
berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja." 
(OS. Al-Maidah: 24). Lalu Allah menulis atas mereka kesesatan 


selama empat puluh tahun di gurun Sinai. 


Allah menjawab doa Musa. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Salam telah menyampaikan kepada kita bahwa kuburan Musa 
terletak di pinggiran tanah suci di dataran pasir merah. 
Seandainya beliau di sana, niscaya beliau menunjukkan tempat 


itu kepada sahabat-sahabatnya. 
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PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 


HADITS 


Hadits ini menunjukkan bahwa sebelum nyawa para Nabi 
dicabut, mereka diberi pilihan antara terus hidup atau 
berpindah kepada rahmatullah, sebagaimana Musa diberi 
pilihan. Aisyah telah mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa Salam bersabda pada waktu beliau sakit menjelang 
wafatnya, "Ya Allah, Rafigul Ala." Aisyah mengerti bahwa 


beliau diberi pilihan maka beliau memilih. 


Kemampuan Malaikat menjelma dalam wujud manusia, 
sebagaimana Malaikat maut yang mendatangi Musa dalam 


wujud manusia. 


Kematian adalah hag dan pasti. Jika ada yang lolos dari 


maut, tentulah mereka adalah para Nabi dan Rasul. 


Kedudukan Musa di sisi Allah. Musa menampar Malaikat 
maut hingga rusak matanya. Kalau saja bukan karena 
kemuliaan Musa di hadapan Allah, mungkin Malaikat akan 


membalasnya dengan keras. 


Keberadaan kubur Musa di tepi perbatasan tanah suci, dan 
Rasulullah mengetahui tempat kuburnya. Beliau 
menunjukkan sebagian alamat kuburnya, yaitu di tepi jalan 


di tanah pasir merah. 
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6. Keinginan Musa agar kuburnya dekat dengan tanah suci, dan 
diperbolehkan saja bagi siapa saja yang ingin mati di tanah 
Suci. 

7. Tanah suci yang diberkahi memiliki batasan. Musa meminta 


kepada Allah agar mendekatkan kuburnya darinya sejauh 


batu dilempar. Karenanya, Musa dikubur di luar, di 


pinggirannya. 
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KISAH KESEBELAS 


KISAH WANITA TUA BANI ISRAIL 


PENGANTAR 


Inilah kisah seorang wanita tua dari Bani Israil yang 
mendapatkan peluang emas. Dia memanfaatkannya bukan 
untuk mendapatkan harta dan benda dunia., tetapi untuk 
meraih derajat tinggi di Surga yang penuh dengan kenikmatan. 
Musa meminta kepadanya supaya menunjukkan kubur Yusuf 
untuk membawa jasadnya pada waktu dia keluar dari Mesir 
bersama Bani Israil. Nenek ini menolak, kecuali dengan syarat 
bahwa dia harus menyertai Musa pada hari Kiamat di Surga. 
Maka Allah memberikan apa yang dimintanya. Seperti inilah 
ambisi-ambisi tinggi, jiwa yang berhasrat meraih derajat-derajat 
tinggi. Beberapa sahabat berambisi untuk meraih derajat tinggi 
seperti ini, dan di antara mereka adalah Ukasyah bin Mihshan. 
Dia memohon kepada Rasulullah agar termasuk dalam tujuh 
puluh ribu golongan manusia terpilih yang masuk Surga (tanpa 
hisab). Wajah mereka seperti wajah rembulan di malam 
purnama. Mereka tidak kencing, tidak buang air besar, tidak 
meludah. Lalu Rasulullah menyampaikan kepada Ukasyah bahwa 
dia adalah satu dari mereka. Termasuk juga Abu Bakar yang 


berambisi dipanggil dari segala pintu Surga. Termasuk pula 
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sahabat yang memohon kepada Rasulullah agar bisa 
menemaninya di Surga, lalu beliau bersabda kepadanya, 


"Bantulah aku atas dirimu dengan memperbanyak sujud." 


NASH HADITS 


Hakim meriwayatkan dalam Mustadrak dari Abu Musa bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam singgah kepada seorang 
Badui. Beliau dimuliakan, maka beliau bersabda kepadanya, 
"Wahai Badui, katakan keperluanmu." Dia menjawab, "Ya 
Rasulullah, seekor unta betina dengan pelananya dan domba 


betina yang diperah oleh keluargaku." Ini diucapkannya dua kali. 


Rasulullah berkata kepadanya, "Mengapa kamu tidak seperti 
nenek tua Bani Israil?" Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, 


siapa nenek tua Bani Israil itu?" 


Rasulullah menjawab, "Sesungguhnya Musa hendak berjalan 
membawa Bani Israil, tetapi dia tersesat di jalan. Maka para 
ulama Bani Israil berkata kepadanya, 'Kami katakan kepadamu 
bahwa Yusuf mengambil janji-janji Allah atas kami, agar kami 
tidak pergi dari Mesir sehingga kami memindahkan tulang- 
tulangnya bersama kami." Musa bertanya, "Siapa di antara 


kalian yang mengetahui kubur Yusuf?" 


Mereka menjawab, "Yang tahu di mana kuburan Yusuf hanyalah 


seorang wanita tua Bani Israi." Musa memintanya agar 
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dihadirkan. Musa berkata kepadanya, "Tunjukkan kepadaku di 
mana kubur Yusuf." Wanita itu menjawab, "Aku tidak mau 
hingga aku menemanimu di Surga." Rasulullah Musa tidak 
menyukai permintaannya, maka dikatakan kepadanya, 
"Kabulkan permintaannya." Musa pun memberikan apa yang 
diminta. Lalu wanita itu mendatangi sebuah danau dan berkata, 
"Kuraslah airnya." Ketika air telah surut, wanita itu berkata, 
"Galilah di sini." Begitu mereka menggali, mereka menemukan 
tulang-tulang Yusuf. Begitu ia diangkat dari tanah, jalanan 


langsung terlihat nyata seperti cahaya pada siang hari." 


TAKHRIJ HADITS 


Hadits ini diriwayatkan oleh Hakim dalam Mustadrak (2/624), 
no. 4088. Dia berkata, "Hadits ini sanadnya shahih, dan 


keduanya (Bukhari Muslim) tidak meriwayatkannya." 


PENJELASAN HADITS 


Yang memicu Rasulullah untuk menyampaikan kisah tentang 
wanita tua Bani Israil seperti dalam hadits di atas adalah bahwa 
seorang Badui ditamui oleh Rasulullah, maka dia menghormati 
dan memuliakannya. Lalu Rasulullah memintanya untuk datang 
kepadanya agar bisa membalas kebaikan dengan kebaikan. 


Ketika Badui itu datang, Rasulullah menanyakan hajatnya. Dia 
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pun meminta sedikit harta benda dunia, berupa seekor unta 
betina dengan pelananya sebagai tunggangan dan domba betina 


yang bisa diandalkan susunya. 


Rasulullah merasa permintaan dan hajat si Badui tersebut 
remeh, maka beliau menyampaikan hadits tentang wanita tua 
Bani Israil yang mengutarakan satu permintaan besar kepada 
Musa manakala kesempatan itu terbuka. Dia tidak mau 
memenuhi permintaan Musa sebelum Musa menyanggupi 


permintaannya, yaitu menyertainya di Surga. 


Wanita tua ini tidak menuntut emas dan perak dari Rasulnya, 
dan tidak meminta unta atau sapi atau kambing. Seandainya si 
Badui itu meminta kepada Rasulullah seperti permintaan wanita 
ini manakala Rasulullah membuka peluang meminta untuknya, 
niscaya dia sangatlah beruntung. Doa Rasulullah mustajab. 
Sekiranya dia meminta doa kepadanya untuk kebaikan Akhirat, 


niscaya dia akan meraih banyak kebaikan. 


Rasulullah memberitakan bahwa sebab persyaratan yang 
diminta oleh wanita tua ini kepada Musa untuk bisa 
menemaninya di Surga adalah karena dia mengetahui satu ilmu 
yang tidak diketahui oleh siapa pun dari Bani Israil. Dia 
mengetahui tempat kubur Yusuf 'Alayhi Salam. Dan Yusuf telah 
mengambil janji kepada orang-orang yang ada di sekelilingnya 
dari kalangan Bani Israil agar membawa tulangnya bersama 


mereka manakala mereka keluar dari bumi Mesir ke tanah suci. 
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Ketika Allah mengizinkan Musa dan kaumnya agar keluar, 
mereka tersesat. Musa terheran-heran karenanya. Dia meyakini 
bahwa pasti ada rahasia dalam urusan ini. Dia bertanya kepada 
orang-orang yang bersamanya tentang apa yang terjadi. Maka 
ulama Bani Israil menyampaikan janji yang diambil oleh Yusuf 
kepada bapak mereka. Pada saat itu Musa bertanya tentang 
kubur Yusuf agar bisa melaksanakan permintaannya, tetapi 
tidak seorang pun mengetahui kuburnya kecuali seorang wanita 
tua Bani Israi. Musa meminta kepadanya untuk menunjukkan 
kubur Yusuf. Wanita tua ini menolak kecuali jika Musa 
mengabulkan permintaannya, dan ketika Musa menanyakan apa 
keinginannya, ternyata dia menuntut perkara besar. Dia ingin 


bersama Musa di Surga. 


Musa tidak ingin mengabulkan permintaannya. Mungkin karena 
dia melihat permintaannya berlebih-lebihan, apa yang 
dilakukannya tidak sepadan dengan derajat yang diminta, atau 
bisa jadi karena Musa tidak bisa mengabulkan permintaan atas 
sesuatu yang bukan wewenangnya. Maka Allah mewahyukan 
kepadanya supaya mengabulkan tuntutannya. Dan barangsiapa 
meminta kepada Allah atas perkara-perkara yang tinggi, niscaya 
Allah mengabulkan permintaannya, walaupun dia tidak 
mencapai derajat orang-orang yang berhak meraih derajat 
tersebut. Orang yang mencari Syahadah dengan benar, niscaya 
Allah menyampaikannya derajat orang-orang yang mati syahid, 


walaupun dia mati di atas tempat tidurnya. Orang yang meminta 
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derajat ulama atau orang-orang yang dermawan, niscaya Allah 
menyampaikannya pada derajat mereka, walaupun tidak 
beramal seperti amal mereka. 


Rasulullah menyampaikan kepada kita bahwa, setelah wanita 
tua ini meraih apa yang diinginkannya, dia mengantarkan Musa 
dan orang-orangnya ke sebuah danau. Dia meminta agar air 
danau itu dikuras, lalu mereka pun berhasil mengangkat jasad 
Yusuf dari tempat tersebut. Manakala mereka mengangkat jasad 
Yusuf dan membawanya berjalan, jalanan pun menjadi terang 


bagi mereka seterang siang hari. 


VERSI TAURAT 


Kisah wanita tua Bani Israil ini tidak terdapat dalam Taurat. 
Telah disebutkan dalam Safar Takwin, Ishah 50 poin 25, Yusuf 
meminta janji kepada Bani Israil agar membawa tulang- 
tulangnya bersama mereka ketika mereka keluar dari kota 
Mesir. Nashnya adalah, "Dia meminta sumpah Bani Israil dan 
berkata, 'Allah akan membuat kalian hilang lalu kalian 
mengangkat tulangku dari sini." Dan dalam Safar Khuruj, Ishah 
13 poin 19 terdapat pemberitaan tentang pengambilan tulang- 
tulangnya oleh Musa pada waktu dia keluar dari Mesir. Dalam 
poin itu tertulis, "Dan Musa membawa tulang Yusuf bersamanya 


karena dia telah mengambil janji Bani Israil dengan berkata, 
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'Sesungguhnya Allah akan membuat kalian hilang lalu kalian 


membawa tulang-tulangku dari sini bersama kalian." 


Taurat telah menyebutkan tersesatnya Bani Israil sewaktu 
mereka keluar dari Mesir. Hanya saja ia tidak menyatakan kalau 
hal itu disebabkan oleh tidak diambilnya tulang-tulang Yusuf 
oleh Bani Israil sebagaimana dijelaskan oleh hadits. Ia justru 
menyatakan bahwa penyebabnya adalah ketakutan terhadap 
kembalinya Bani Israil ke bumi Mesir jika terjadi perang dengan 
tentara Firaun (Lihat Safar Khuruj, Ishah 13 poin 17) 


Adapun terangnya jalanan bagi mereka, hal itu terjadi sebelum 
mereka membawa tulang-tulang Yusuf sebagaimana dipahami 
dari Taurat. Padahal, yang benar adalah seperti dinyatakan oleh 
hadits, bahwa terbentangnya jalanan terjadi begitu mereka 
membawa tulang-tulangnya, sehingga mereka bisa melihat jalan 
mereka dan bisa menelusuri jalan yang benar dalam perjalanan 
mereka. 


PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 
HADITS 
1. Dorongan Rasulullah kepada para sahabat dan umatnya agar 
mencari derajat-derajat yang tinggi, sebagaimana dilakukan 


oleh wanita tua tersebut ketika dia meminta kepada Musa. 


Dalam hadits shahih dari Rasulullah, bahwa beliau meminta 
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sahabatnya agar memohon Firdaus kepada Allah yang 
merupakan tengah-tengah Surga dan puncak Surga dan 


atapnya adalah Arasy Allah. 


Pemberitaan Rasulullah tentang sebagian kejadian-kejadian 
secara detail yang terjadi pada ahli kitab dan tidak diketahui 


oleh mereka. Di antaranya adalah kisah wanita tua ini. 


Hadits membenarkan sebagian kejadian dan peristiwa yang 


disebutkan oleh Taurat. 


Adanya wanita-wanita yang baik, pemilik semangat yang 


tinggi di kalangan Bani Israil. 


Berita tentang pengambilan janji oleh Yusuf atas Bani Israil 
agar memindahkan tulang-tulangnya ke tanah suci, dan 
berita tentang pemindahan yang dilakukan oleh Bani Israil, 


akan tetapi kita tidak mengetahui tempat dia dikubur. 


Para Nabi dan Rasul dibolehkan mengambil janji kepada para 
pengikutnya dan para kerabatnya agar melakukan apa yang 


baik bagi mereka. 


Perjanjian yang telah disepakati atas generasi umat pertama 
berlaku lazim bagi yang datang sesudah mereka. Perjanjian 
yang diambil oleh Yusuf atas orang-orang yang bersamanya 
mengikat orang-orang yang datang sesudah itu. Begitu pula 
janji-janji Bani Israil yang diambil atas generasi pertama 
mereka dari Allah atau dari Rasul-Rasul mereka adalah lazim 


atas mereka. Begitu pun janji-janji yang diambil atas 


10. 
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Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam dan sahabat- 


sahabatnya. 


Para hamba bisa tidak mendapatkan taufik jika mereka tidak 
menunaikan keinginan dan syariat Allah, sebagaimana Bani 
Israil yang tersesat manakala mereka meninggalkan tulang- 


tulang Yusuf pada saat mereka keluar. 


Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits lain yang shahih, 
di mana Rasulullah memberitakan bahwa Allah 
mengharamkan bumi untuk memakan jasad para Nabi. 
Karena yang dimaksud dengan tulang-tulang Yusuf adalah 
jasadnya, bukan karena jasadnya habis dan yang tertinggal 


hanyalah tulang-tulangnya. 


Kurangnya perhatian Bani Israil sejak pertama kali terhadap 
penghormatan kepada kubur-kubur para Nabi. Buktinya, 
mereka tidak mengetahui - padahal Musa berada bersama 


mereka -— tempat kubur Nabi Yusuf. 
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KISAH KEDUA BELAS 


KISAH SAMIRI PEMBUAT ANAK SAPI 


PENGANTAR 


Hadits di bawah ini mengandung tambahan dan perincian terkait 
dengan penyembahan Bani Israil terhadap anak lembu yang 
terbuat dari emas ciptaan Samiri dan apa yang dilakukan oleh 
Musa terhadap anak sapi tersebut, bagaimana dia 
menenggelamkannya di air dan bagaimana Bani Israil saling 


membunuh. 


NASH HADITS 


Hakim meriwayatkan dalam Mustadrak dari Ali berkata, "Ketika 
Musa bersegera kepada Tuhannya, Samiri mengumpulkan 
perhiasan semampunya: perhiasan Bani Israil. Dia mencetaknya 
menjadi anak sapi, kemudian dia memasukkan segenggam (dari 
jejak rasul) ke dalam perutnya. Ternyata ia menjadi anak sapi 
yang bersuara. Maka Samiri berkata kepada mereka, 'Ini adalah 
Tuhan kalian dan Tuhan Musa.' Harun berkata kepada mereka, 
'Wahai kaum, bukankah Tuhan kalian telah memberi janji baik 
kepada kalian?" Ketika Musa kembali kepada Bani Israil yang 


telah disesatkan oleh Samir, Musa memegang kepala 
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saudaranya, maka Harun berkata apa yang dikatakan Musa 
kepada Samiri, 'Apa yang membuatmu melakukan ini?" Samiri 
menjawab, 'Aku mengambil segenggam dari jejak rasul, lalu aku 


melemparkannya. Demikianlah nafsuku membujukku." 


Lalu Musa mendatangi anak sapi itu. Dia meletakkan serutan 
dan menyerutnya di tepi sungai. Maka tidak seorang pun yang 
minum dari air itu yang menyembah anak sapi kecuali wajahnya 
menguning seperti emas. Mereka berkata kepada Musa, 
'Bagaimana taubat kami?" Musa menjawab, 'Sebagian dari kalian 
membunuh sebagian yang lain.' Lalu mereka mengambil pisau. 
Maka mulailah seorang membunuh bapaknya dan saudaranya 
tanpa peduli, hingga yang terbunuh berjumlah tujuh puluh ribu. 
Lalu Allah mewahyukan kepada Musa, "Perintahkan mereka agar 
berhenti. Aku telah mengampuni yang terbunuh dan memaafkan 
yang hidup." 


TAKHRIJ HADITS 


Diriwayatkan oleh Hakim dalam Mustadrak, 2/412, no. 3434, 
dalam Kitabut Tafsir (tafsir surat Thaha). Dia berkata 
tentangnya, "Hadits ini shahih di atas syarat Syaikhain dan 
keduanya tidak meriwayatkannya." Ini pun disetujui oleh 
Dzahabi. 
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PENJELASAN HADITS 


Allah telah menyampaikan kepada kita bahwa Bani Israil 
menyembah sapi ketika Musa pergi bermunajat kepada 
Tuhannya pada waktu yang telah ditentukan, dan bahwa Musa 
pulang dalam keadaan sedih dan marah ketika Tuhannya 
menyampaikan kepadanya tentang apa menimpa pada 
kaumnya. Ketika Musa sampai kepada mereka, dia mencela 
mereka atas perbuatan mereka. Mereka beralasan di depan 
Musa bahwa mereka melemparkan perhiasan dan emas yang 
mereka ambil dari orang-orang Mesir. Lalu Samiri membuat 
anak sapi bagi mereka. Dia melemparkan kepadanya 
segenggam tanah dari jejak Jibril manakala dia datang untuk 
membinasakan Firaun dan kaumnya, maka Samiri 
mengeluarkan untuk mereka seekor anak sapi yang berjasad 


dan bersuara. 


Musa meminta pertanggungjawaban kepada saudaranya, maka 
dia menyampaikan alasannya. Musa menuntut 
pertanggungjawaban dari Samiri atas dosa yang telah 
diperbuatnya. Allah telah menyampaikan kepada kita bahwa 
Musa membakar anak sapi itu, lalu menenggelamkannya di 
dalam air. Dia juga memberitakan bahwa Dia memerintahkan 
Bani Israil untuk saling membunuh disebabkan dosa 


menyembah anak sapi. 
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Hadits ini menjelaskan cara Musa menenggelamkan anak sapi 
tersebut. Musa memerintahkan agar ia diserut dengan serutan 
supaya Bani Israil bisa melihat betapa hinanya anak sapi ini, 
yang telah berubah menjadi seonggok debu dan dilempar di 
sungai yang ada di sisi mereka. Dan di antara keajaiban Allah 
adalah bahwa semua orang yang menyembah anak sapi, 
manakala mereka minum dari air sungai itu, wajah mereka 


menjadi kuning seperti warna emas. 


Hadits ini menjelaskan bahwa orang-orang yang menyembah 
anak sapi saling bunuh sebagian dengan sebagian yang lain. 
Mereka mengambil pisau. Tidak peduli siapa yang dibunuhnya, 
apakah itu bapaknya, saudaranya, atau anaknya, hingga yang 
terbunuh mencapai tujuh puluh ribu orang. Lalu Allah 
mewahyukan kepada Musa agar menghentikan pembunuhan. 
Allah telah mengampuni orang yang terbunuh dan yang masih 
hidup. 
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PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 
HADITS 


Keterangan tentang cara Musa menenggelamkan anak sapi 
yang disembah oleh Bani Israil, yaitu diserut dengan serutan 


dan hasilnya yang seperti tepung itu ditebar ke sungai. 


Keterangan tentang cara Bani Israil saling membunuh. 
Mereka yang saling membunuh itu adalah orang-orang yang 
menyembah sapi, bukan orang-orang yang tidak 
menyembahnya. Orang-orang yang menyembahnya memiliki 
tanda, yaitu berubahnya kulit wajah mereka menjadi warna 
kuning emas setelah mereka minum air sungai di mana 


serutan anak sapi dilempar di dalamnya. 


Kemuliaan umat ini di hadapan Allah dengan diterimanya 
taubat mereka tanpa harus saling membunuh, kecuali dalam 
beberapa perkara, seperti merajam orang berzina yang 
terbukti zinanya dan membunuh orang murtad yang 


bersikeras mempertahankan kemurtadannya. 


Banyaknya jumlah Bani Israil pada zaman Musa. Orang yang 


terbunuh berjumlah tujuh puluh ribu orang. 
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KISAH KETIGA BELAS 


TERTAHANNYA MATAHARI BAGI NABIYULLAH 
YUSYA' 


PENGANTAR 


Para panglima berusaha mengumpulkan bala tentara sebanyak 
yang mereka mampu untuk menghadapi musuh. Mereka 
mengira bahwa salah satu sebab kemenangan di medan perang 
adalah kuantitas. Lain halnya dengan Nabiyullah Yusya'. Allah 
membuka tanah suci lewat tangannya untuk Bani Israil setelah 
Musa “Alayhi Salam. Yusya' tidak mementingkan jumlah besar 
dalam menghadapi musuh. Dia lebih memperhatikan kualitas 
pasukan perangnya. Oleh karena itu, dia menyortir bala 
tentaranya dari prajurit-prajurit yang hati mereka tertambat 


dengan urusan dunia yang telah memenjarakan hati mereka. 


Rasulullah menyampaikan kepada kita bahwa Yusya' berperang 
dengan bala tentara tersebut untuk melawan penduduk sebuah 
kota. Dia khawatir malam tiba sebelum kemenangan diraih di 
tangan. Dia pun memohon kepada Allah supaya menahan 
matahari, maka Dia menahannya sampai kemenangan terwujud. 
Itu adalah salah satu ayat Allah. Allah juga menunjukkan ayat- 


Nya yang lain, melalui tangannya manakala terungkap orang- 
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orang yang menggelapkan harta rampasan perang dan Allah 


memurkai mereka. 


NASH HADITS 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam Shahih masing-masing 
dari Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Salah 
seorang Nabi berperang. Dia berkata kepada kaumnya, Jangan 
mengikutiku orang yang menikahi wanita sementara dia hendak 
membangun rumah tangga dengannya dan dia belum 
membangunnya dengannya, dan tidak juga seorang yang 
membangun rumah tapi belum melengkapi atapnya. Tidak pula 
orang yang telah membeli kambing atau unta betina yang 
bunting sementara dia menunggu kelahirannya." Lalu Nabi itu 
berperang. Dia mendekati sebuah desa pada waktu shalat Ashar 
atau dekat waktu Ashar. Maka dia berkata kepada matahari, 
"Sesungguhnya kamu diperintahkan dan aku pun diperintahkan. 
Ya Allah, tahanlah matahari untuk kami." Matahari tertahan dan 


mereka meraih kemenangan. 


Lalu dia mengumpulkan harta rampasan perang. Maka 
datanglah api untuk melahapnya tetapi ia tidak bisa 
memakannya. Nabi itu berkata, "Ada di antara kalian yang 
menggelapkan harta rampasan perang, hendaknya dari masing- 
masing kabilah ada satu orang yang membaiatku." Maka tangan 


seorang laki-laki menempel dengan tangannya dan dia berkata, 
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"Kamu menggelapkan harta rampasan perang. Hendaknya 
kabilahmu membaiatku." Maka ada dua atau tiga orang yang 
tangannya menempel dengan tangannya. Dia berkata, "Kalian 
menggelapkan rampasan perang." Maka mereka datang 
menyerahkan emas sebesar kepala sapi. Mereka 
meletakkannya, lalu datanglah api dan memakannya. Kemudian 
Allah menghalalkan harta rampasan perang bagi kita. Dia 
mengetahui kelemahan dan ketidakmampuan kita, maka Dia 


menghalalkannya untuk kita. 


TAKHRIJ HADITS 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kitab Fardhul 
Khumus, bab sabda Nabi, "Dihalalkan harta rampasan perang 
untuk kalian." (6/220, no. 3124). Diriwayatkan oleh Bukhari 
secara ringkas dalam Kitab Nikah, bab orang yang hendak 


berumah tangga sebelum perang, 9/223, no. 5157. 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitabul Jihad Was Siyar, bab 
penghalalan harta rampasan perang, 3/1366, no. 1747. Ia pun 
terdapat di dalam Syarah Shahih Muslim An-Nawawi, 12/409. 
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PENJELASAN HADITS 


Rasulullah menyampaikan kepada kita bahwa salah seorang 
Nabiyullah berperang untuk membuka sebuah desa. Nabi ini 
adalah Yusya' bin Nun, salah seorang Nabi Bani Israil!. Dia ini 
telah menyertai Musa dalam hidupnya. Dia menemani Musa 
dalam perjalanannya kepada Khidhir sebagaimana telah 
dijelaskan dalam kisah Musa dan Khidhir. Allah memberinya 
wahyu setelah Musa wafat dan Musa mengangkatnya sebagai 
penerusnya di Bani Israil. Dialah pemimpin yang berkat jasanya 


tanah suci bisa direbut kembali. 


Nabiyullah Yusya' pada saat persiapannya menuju kota yang 
hendak ditaklukkan dia berusaha supaya pasukannya menjadi 
pasukan yang kuat dan tangguh. Oleh karenanya, dia menyortir 
prajurit-prajurit yang bisa menjadi biang kekalahan, karena hati 
mereka lebih disibukkan oleh perkara dunia yang membelenggu 
hati dan pikiran mereka. Yusya' mengeluarkan tiga kelompok 


prajurit yang itu tidak diizinkan untuk pergi berperang. 


Kelompok pertama adalah orang yang telah berakad nikah tetapi 
belum menyentuh istrinya. Kelompok ini tidak diragukan pastilah 
sangat tergantung hatinya dengan istrinya, lebih-lebih jika dia 


masih muda. 


1 Hadis shahih menyatakan hal itu diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya. Lihat 


Fathul Bari, 6/221. 


Kisah-Kisah Shahih Para Nabi 2 ! 


Kelompok kedua adalah orang yang sibuk membangun rumah 


dan belum menyelesaikan bangunannya. 


Kelompok ketiga adalah orang yang membeli unta atau domba 
bunting sementara dia menantikan kelahirannya. Prinsip yang 
dipegang oleh Nabi ini menunjukkan bahwa dia adalah panglima 
yang unggul, pemilik taktik jitu dalam memimpin dan 
menyiapkan bala tentara sehingga kemenangan bisa 
diwujudkan. Prajurit tidak menang dengan jumlah besarnya, 
akan tetapi dengan kualitas. Ini lebih penting daripada jumlah 


dan kuantitas. 


Oleh karenanya, Yusya' mengeluarkan orang-orang yang berhati 
sibuk dari pasukannya, yakni orang-orang yang badannya di 
medan perang tetapi pikirannya bersama istri yang belum 
disentuhnya atau rumah yang belum diselesaikannya atau 


ternak yang ditunggu kelahirannya. 


Apa yang dilakukan oleh Yusya' ini mirip dengan apa yang 
dilakukan oleh Thalut ketika melarang pasukannya untuk minum 
dari sungai kecuali orang yang menciduk air dengan tangannya. 
Saat itu sedikit dari mereka yang minum. Thalut telah 
membersihkan pasukannya dari unsur-unsur pelemah yang 


menjadi titik kekalahan. 


Allah telah menyampaikan kepada Rasul-Nya bahwa mundurnya 
orang-orang munafik di perang Uhud mengandung kebaikan 


bagi orang-orang mukmin. "Vika mereka berangkat bersama- 
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sama kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari 
kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju 
ke muka di celah-celah barisanmu untuk mengadakan 
kekacauan di antaramu." (OS. At-Taubah: 47) 


Dengan pasukannya Yusya' berangkat ke kota yang hendak 
ditaklukkannya. Dia mendekati kota itu pada waktu Ashar di hari 
yang sama. Ini berarti kesempatan untuk membuka kota itu 
tidaklah banyak, karena berperang di malam hari tidaklah 
mudah dan bisa jadi hari itu adalah hari Jumat. Dia harus 
menghentikan perang begitu matahari terbenam, karena itu 
berarti tiba pada hari Sabtu telah tiba dan perang di hari Sabtu 
hukumnya haram bagi Bani Israil. Maka dia harus mundur dari 
kota itu sebelum merebutnya, dan ini berarti memberi peluang 
kepada penduduk kota untuk memperkuat pasukannya, 
memperbaiki benteng-bentengnya dan menambah kekuatan 
senjatanya.  Yusya' menghadap matahari dan berkata 
kepadanya, "Kamu diperintahkan, aku juga diperintahkan." 
Kemudian Yusya' berdoa kepada Allah, "Ya Allah, tahanlah ia 
untuk kami." Allah mengabulkan permintaannya dan menunda 


terbenamnya matahari hingga kemenangannya diwujudkan. 


Iman Yusya' begitu besar. Dia yakin kodrat Allah di atas segala 
sesuatu. Dia mampu memanjangkan siang sehingga 
kemenangan bisa diraih sebelum terbenamnya matahari. Urusan 
seperti ini tidak sulit bagi Allah, dan kita mengetahui pada hari 


ini bahwa siang dan malam terjadi karena berputarnya bumi 
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mengelilingi dirinya. Dan sepertinya - ilmu yang sebenarnya 
berada di sisi Allah - perputaran bumi berjalan lambat dengan 


kodrat Allah hingga kemenangan terwujudkan. 


Allah tidak menghalalkan harta rampasan perang bagi umat 
manapun sebelum kita. Harta rampasan perang dikumpulkan, 
lalu api turun dari langit dan membakarnya kecuali tidak 
seorang pun dari pasukan yang menggelapkannya. Jika harta 
rampasan perang ada yang digelapkan, maka api menolak untuk 


melahapnya. Ini berarti Allah tidak ridha kepada mereka. 


Harta rampasan perang dikumpulkan, api pun turun tetapi tidak 
memakan apa pun. Maka Yusya' berkata, "Di antara kalian ada 
yang menggelapkan harta rampasan perang." Untuk 
membongkarnya  Yusya' menyuruh masing-masing  kabilah 
mengeluarkan satu orang untuk membaiatnya. Maka tangannya 
menempel lengket di tangan orang yang berasal dari kabilah 
yang menggelapkan harta rampasan perang. Yusya' membaiat 
anggota kabilah itu satu per satu. Tangannya lengket dengan 
tangan dua atau tiga orang, dan  Yusya' berkata, 
"Penggelapannya ada pada kalian." Akhirnya mereka menge- 
luarkan sebongkah emas besar dalam bentuk kepala sapi dan 
diletakkan di antara harta rampasan yang lain. Api turun dan 
memakannya. Hukum ini telah mansukh bagi kita. Harta 
rampasan perang telah dihalalkan bagi kita sebagai rahmat dari 


Allah kepada kita dan karunia-Nya. Dan dihalalkannya harta 
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rampasan perang merupakan salah satu kekhususan atas umat 


ini. 


VERSI TAURAT 


Terdapat Safar yang panjang di dalam Taurat yang bernama 
Safar Yusya'. Hanya saja, nama yang tertulis padanya adalah 
Yasyu'. Ini adalah nama Ibrani yang berarti Yehova Khalash, dan 
Yehova dalam Yahudi adalah salah satu nama Allah Taala. Buku 
kamus Al-Kitabul Mugaddas menyebutkan dengan mengambil 
dari Taurat, bahwa di beberapa tempat, nama Yasyu' pada 
dasarnya adalah Husya' atau Hausya', dan bahwa Musa-lah yang 
memanggilnya Yasyu'. Yasyu' adalah pengganti Musa. Dia 
pertama kali sebagai pelayan Musa. Dalam hidupnya Musa 
menugaskannya untuk mengurusi sebagian perkara-perkara 
besar.2 Taurat menyebutkan dalam Safar yang dinisbatkan 
kepada Yusya' bahwa Bani Israil masuk Palestina setelah Musa 
wafat dengan dipimpin oleh Yasyu'. Di sana terdapat banyak 
perincian tentang cara masuk mereka, perang-perang yang 
mereka jalani dengan pimpinan Yasyu', dan kemenangan- 


kemenangan yang mereka raih. 


Disebutkan di Ishah ketujuh dalam Safar Yasyu' tentang kisah 
penggelapan yang dilakukan oleh sebagian Bani Israil, 


bagaimana Yusya' membongkar orang-orang yang melakukan 


2 Kamus Al-Kitabul Mugoddas, hlm. 1068. 
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penggelapan, dan penentuan siapa yang menggelapkan. Akan 
tetapi, yang disebutkan di dalam hadits adalah lebih teliti 
daripada dalam Taurat. Hadits menjelaskan bahwa Yusya' 
membongkarnya dengan berjabatan tangan seperti yang ada di 


dalam hadits dan ini tidak dijelaskan dalam Taurat. 


Taurat menyebutkan bahwa pelaku penggelapan hanyalah 
seorang, sementara hadits menyatakan dua atau tiga orang. 
Taurat juga menyebutkan bahwa seorang laki-laki 
menggelapkan baju Syinari yang mahal, dua ratus Syagil perak 
dan lidah emas seberat lima puluh Syagil. Padahal, yang benar 
adalah bahwa harta yang digelapkan adalah kepala sapi dari 


emas seperti dalam hadits. 


Taurat menyebutkan di Ishah kesepuluh di Safar Yusya' tentang 
ditahannya matahari untuk Yusya'. Hal itu dijelaskan dalam 
Safar tersebut poin 12-13, "Ketika itu Yusya' berbicara kepada 
Tuhan pada hari ketika Tuhan menyerahkan orang-orang 
Umuriyin di depan Bani Israil. Dia berkata di depan Bani Israil, 
'Wahai matahari, tetaplah kamu di atas Jab'un dan rembulan di 
atas lembah Ailun.' Maka matahari berhenti dan rembulan juga 
berhenti, sehingga rakyat bisa membalas musuh-musuhnya. 
Bukankah ini tertulis dalam Safar Yasyir? Matahari berhenti di 
tengah langit dan ia tidak terbenam selama hampir satu hari 


penuh." 


Nash Taurat ini harus ditimbang kebenarannya dengan 


kacamata hadits. Yusya' tidak memerintahkan matahari untuk 
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berhenti, tetapi dia berdoa kepada Allah agar menahannya 
untuknya. Matahari tidak berada di tengah-tengah langit, tetapi 
ia telah condong untuk terbenam karena doa Yusya' pada waktu 


Ashar atau sesudahnya. 


Ada hal lain yang harus dikoreksi, yaitu penyelewengan yang 
terjadi pada Taurat. Taurat menyebutkan dalam Ishah 
kesepuluh bahwa peperangan di mana matahari ditahan untuk 
Yusya' terjadi setelah perang yang melibatkan penggelapan 
harta rampasan perang. Yang benar dan sesuai dengan hadits 


adalah bahwa keduanya terjadi dalam satu peperangan. 


Di antara penyimpangan yang terjadi pada Taurat adalah bahwa 
Taurat menyebutkan Bani Israil menyimpan harta rampasan 
perang dalam perang Ariha di Baitur Rab, baik itu emas atau 
perak atau bejana kuningan atau besi, dan itu dengan perintah 
Allah kepada mereka. Harta yang digelapkan dibakar oleh Bani 
Israil bersama laki-laki yang menggelapkannya beserta putra- 
putrinya, keledainya, kambingnya, tendanya dan seluruh 


hartanya. 


Adapun harta rampasan perang setelah itu, maka Ishah 
kedelapan poin 2 dalam Safar Yasyu' menyebutkan bahwa 
Tuhan membolehkannya bagi mereka. Nashnya: "Hanya saja 
harta rampasan perangnya. Ternak-ternaknya ambillah ia untuk 
diri kalian." Poin 27 dalam Safar yang sama, "Akan tetapi ternak 


dan harta rampasan perang kota itu diambil oleh Bani Israil 
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untuk diri mereka berdasarkan firman Tuhan yang diperintahkan 


kepada Yasyu'.” 


Yang disebutkan di atas termasuk penyelewengan yang 
menimpa Taurat tentang harta rampasan yang tidak dihalalkan 
kepada umat sebelum kita. Api datang, maka ia memakan harta 
rampasan perang yang terdiri dari perabotan, pakaian, emas, 
dan perak sebagaimana hal ini ditetapkan oleh banyak dalil 
shahih. Salah satunya disebutkan oleh Rasulullah dalam hadits 
ini. Beliau Shallallahu 'alaihi wa Salam memberitakan bahwa api 
yang turun dari langit menolak memakan harta rampasan 
perang jika terjadi penggelapan. Baru ketika penggelapan itu 
dibongkar dan diletakkan bersama harta rampasan lainnya, 
maka turunlah api yang membakarnya. Tidak benar jika yang 
membakarnya adalah Bani Israil. Kalaupun pelaku penggelapan 
harta rampasan perang boleh dibakar sebagai hukuman 
atasnya, maka bukanlah termasuk keadilan jika istrinya, anak- 
anaknya dan termaknya pun ikut dibakar, seperti yang diklaim 


oleh para penyeleweng Taurat. 
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PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 
HADITS 


1. Peperangan yang dilakukan oleh Yusya' dengan diikuti oleh 
Bani Israil menunjukkan bahwa berperang telah diwajibkan 
atas umat-umat sebelum umat ini. Bukan khusus bagi kita 
saja. Allah telah menghukum Bani Israil dengan kesesatan 
selama empat puluh tahun manakala mereka menolak 


berperang melawan orang-orang yang sombong. 


2. Firman Allah ini menunjukkan bahwa para Nabi dalam 
jumlah yang besar telah berperang, "Dan berapa banyak 
Nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar 
dari pengikutnya yang bertagwa." (OS. Ali Imran: 146). 
Firman Allah yang menunjukkan kewajiban berperang atas 
Bani Israil, "Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka- 
pemuka Bani Israil sesudah Nabi Musa, yaitu ketika mereka 
berkata kepada seorang Nabi mereka, 'Angkatlah untuk kami 
seorang raja supaya kami berperang (di bawah 
pimpinannya) di jalan Allah.' Nabi mereka menjawab, 
'Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang, kamu 
tidak akan berperang.' Mereka menjawab, 'Mengapa kami 
tidak mau berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya 
kami telah diusir dari kampung halaman kami dan dari anak- 
anak kami?' Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka, 


mereka pun berpaling, kecuali beberapa orang saja di antara 
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mereka. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang 
dzalim." (OS. Al-Bagarah: 246) 


Hadits ini membimbing pemimpin agar tidak menyerahkan 
tugas-tugas besar kepada orang-orang di mana hati mereka 
sibuk dengan perkara yang menghalangi mereka untuk 


menunaikannya. 


Pengendalian prajurit memerlukan ilmu tentang tabiat-tabiat 
jiwa dan pemilihan kualitas yang memungkinkannya untuk 
bersabar di medan perang, serta membuang unsur penyebab 


kekalahan pasukan sebagaimana yang dilakukan oleh Yusya'. 


Hadits ini mengandung ayat yang nyata dan mukjizat 
mengagumkan yang menunjukkan kodrat Allah dan 
dukungan-Nya kepada Rasul-Rasul-Nya, serta pertolongan- 
Nya kepada mereka dalam tugas-tugas yang dibebankan 
atas mereka. Di antaranya adalah menahan matahari dan 
memanjangkan siang, sehingga para pasukan bisa meraih 
kemenangan. Allah juga menunjukkan kabilah di mana 
penggelapan terjadi padanya, termasuk para pelaku 


penggelapan, sebagaimana telah disebutkan dalam hadits. 


Harta rampasan perang diharamkan atas umat-umat 
sebelum kita. Dan Allah memberikan kekhususan kepada 


umat ini dengan menghalalkannya bagi mereka. 


Dosa menggelapkan harta rampasan perang. Api tidak mau 


membakar harta rampasan di mana padanya terjadi 
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penggelapan. Rasulullah telah menyampaikan bahwa 
seorang laki-laki menggelapkan selimut, maka ia 
membakarnya di kuburnya. Orang yang menggelapkan harta 
rampasan perang, maka dia akan memikulnya di hari 


Kiamat. 


8. Pada Bani Israil terdapat orang-orang shalih yang berjihad fi 
sabilillah. Allah membantu dan memberi mereka 


kemenangan. 


9. Walaupun Yusya' telah membersihkan pasukannya dari unsur 
lemah di mana kekalahan mungkin terjadi melalui mereka, 
tetap saja tersisa orang-orang lemah iman pada 
pasukannya, yaitu orang-orang yang menggelapkan harta 


rampasan perang. 


10. Hadits ini mengoreksi sebagian penyimpangan dalam Taurat. 
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KISAH KEEMPAT BELAS 


KISAH NABIYULLAH YUNUS “ALAYHI SALAM 


PENGANTAR 


Kisah Nabiyullah Yunus mengandung keajaiban dan keunikan. 
Dia dibuang ke laut dan dimakan ikan. Di sanalah dia berdoa 
kepada Allah untuk memohon pertolongan-Nya. Maka Dia 
menyelamatkan dan menjaganya dari kebinasaan. Dia 


memerintahkan ikan agar memuntahkannya di tepi pantai. 


Hadits ini mengandung tambahan keterangan dari apa yang 
disebutkan oleh Al-Gur'an tentang kisahnya. Ia menjelaskan 
sebab-sebab mengapa Yunus marah, lalu naik perahu menjauh 


dari keluarga dan negerinya. 


NASH HADITS 


Dari Abdullah bin Mas'ud berkata, "Sesungguhnya Yunus 
menjanjikan adzab kepada kaumnya. Dia memberitakan bahwa 
ia akan datang kepada mereka dalam tiga hari. Mereka 
ketakutan, hingga ibu berpisah dengan anaknya. Kemudian 


mereka keluar dan kembali kepada Allah untuk memohon 
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ampun dari-Nya. Maka Allah menahan adzab dari mereka. 
Sementara itu Yunus menantikan turunnya adzab dan dia tidak 
melihat apa pun. Barangsiapa berdusta dan tidak memiliki bukti 
maka dia dibunuh. Maka Yunus pergi dalam keadaan marah, 
hingga dia bertemu dengan suatu kaum di atas perahu. Yunus 


ikut bersama mereka dan mereka mengenalnya. 


Ketika Yunus naik perahu, perahu itu tiba-tiba terhenti padahal 
perahu-perahu lainnya berjalan hilir- mudik ke kanan dan ke kiri. 
Yunus berkata, 'Ada apa dengan perahu kalian? Mereka 
menjawab, 'Entahlah.' Yunus berkata, 'Akan tetapi, aku tahu. Di 
atas perahu ini terdapat seorang hamba yang kabur dari 
Tuhannya. Perahu ini, demi Allah, tidak akan berjalan hingga 
kalian membuang orang itu.' Mereka menjawab, 'Kalau kamu, 
wahai Nabiyullah, maka kami tidak akan melemparkanmu.' 
Yunus berkata, 'Buatlah undian. Siapa yang keluar namanya, 
maka dia harus terjun ke laut." Lalu mereka membuat undian. 
Yunus mengundi mereka tiga kali dan yang keluar selalu 
namanya. Yunus pun terjun ke laut dan langsung seekor ikan 
besar telah menantinya. Begitu Yunus terjun, ikan itu langsung 
menelannya. Ikan itu turun ke dasar laut. Yunus mendengar 
tasbih batu-batu kecil. "Maka dia menyeru dalam keadaan yang 
sangat gelap, 'Bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang dzalim." (OS. Al-Anbiya: 87). Ibnu Mas'ud berkata, 
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"Kegelapan di dalam perut ikan besar, kegelapan laut dan 


kegelapan malam." 


Dia berkata, "Kalau sekiranya dia tidak segera mendapat nikmat 
dari Tuhannya, niscaya dia benar-benar dicampakkan ke tanah 


tandus dalam keadaan tercela." (OS. Al-Galam: 49) 


Dia berkata, "Yunus seperti anak burung yang telanjang dan 
tidak berbulu, dan Allah menumbuhkan untuknya sebuah pohon 
dari jenis labu. Yunus makan dari pohon itu dan berteduh di 
bawahnya. Pohon itu mengering dan Yunus menangisinya, maka 
Allah mewahyukan kepadanya, 'Apakah kamu menangisi sebuah 
pohon yang mengering dan tidak menangisi seratus ribu orang 


atau lebih di mana kamu hendak mencelakakan mereka?" 


Maka Yunus keluar. Dia bertemu dengan seorang penggembala 
kambing. Yunus bertanya kepadanya, "Anak muda, darimana 
kamu?" Dia menjawab, "Dari kaum Yunus." Yunus berkata, "Jika 
engkau pulang, maka sampaikan salam kepada mereka. 


Katakan kepada mereka kalau kamu telah bertemu Yunus." 


Anak muda itu berkata, "Jika kamu memang benar Yunus, maka 
tentu kamu tahu bahwa barangsiapa yang berbohong dan dia 
tidak mempunyai bukti, dia akan dibunuh. Lalu siapa yang 
bersaksi untukku?" Yunus menjawab, "Saksimu adalah pohon ini 
dan lembah ini." Anak muda itu berkata, "Perintahkan 


keduanya." Maka Yunus berkata kepada pohon dan lembah itu, 
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"Jika anak muda ini datang kepada kalian berdua, maka 


bersaksilah untuknya." Keduanya menjawab, "Ya." 


Anak muda itu pulang kepada kaumnya. Dia memiliki saudara- 
saudara yang melindunginya. Dia menghadap raja dan berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya aku telah bertemu Yunus, dia 
menyampaikan salam kepada kalian." Maka raja memerintahkan 
agar anak muda ini dibunuh. Dikatakan kepada raja, "Dia punya 
bukti." Raja pun mengutus seseorang pergi bersama anak muda 
itu. Mereka tiba di pohon dan lembah. Anak muda itu berkata 
kepada keduanya, "Aku bertanya kepada kalian berdua dengan 
nama Allah, apakah Yunus menjadikan kalian berdua sebagai 
saksi?" Keduanya menjawab, "Ya." Maka kaumnya pulang dalam 
keadaan ketakutan. Mereka berkata, "Pohon dan bumi bersaksi 
untukmu." Mereka mendatangi raja dan menceritakan apa yang 
mereka lihat. Raja menuntun tangan anak muda itu dan 
mendudukkannya di singgasananya seraya berkata, "Kamu lebih 


“ 


berhak terhadap kursi ini daripada aku." Maka anak muda itu 


memimpin mereka selama empat puluh tahun. 


TAKHRIJ HADITS 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf, 
11/541, no. 1195, Kitab Fadhail Yunus. Suyuthi dalam Ad-Durrul 
Mantsur menisbatkannya kepada Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf, Ahmad dalam Az-Zuhd, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 


Kisah-Kisah Shahih Para Nabi 2 ! 


Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Mas'ud. Dan Hafizh Ibnu 
Hajar menukil sepenggal darinya dan dia menyatakan bahwa 
riwayat Ibnu Abi Hatim adalah shahih. Fathul Bari (6/452). 
Hadits ini dIshahihkan oleh Syaikh Ibrahim Al-Ali dalam Al- 
Ahadits As-Shahihah min Akhbaril Anbiya, hlm. 122, no. 177. 


PENJELASAN HADITS 


Yunus bin Matta adalah seorang Nabi dan Rasul. Allah 
mewahyukan kepadanya seperti Allah mewahyukan kepada 
Rasul-Rasul yang lain, "Sesungguhnya Yunus benar-benar salah 
seorang Rasul." (OS. Ash-Shaffat: 139). "Sesungguhnya Kami 
telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi sesudahnya, dan 
Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail, 
Ishak, Ya'gub dan anak cucunya, Isa, Ayyub Yunus, Harun dan 
Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud." (OS. An-Nisa: 
163). Dia termasuk orang-orang shalih yang terpilih. Allah 
melebihkan mereka dari manusia-manusia yang lain. "Dan 
Ismail, 'Alyasa', Yunus dan Luth. Masing-masingnya kami 
lebihkan derajatnya di atas umat (di masanya)." (OS. Al-An'am: 
86) 


Allah telah memberitakan bahwa Yunus meninggalkan kaumnya 
dalam keadaan marah, "Dan ingatlah Dzun Nun (Yunus) ketika 


dia pergi dalam keadaan marah." (OS. Al-Anbiya: 87). Dan 
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bahwa dia kabur dengan perahu yang sarat muatan (penuh 
beban), "Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang Rasul, 
ingatlah ketika dia lari ke kapal yang penuh muatan." (OS. Ash- 
Shaffat: 139-140) 


Rasulullah memberitakan alasan kaburnya Yunus dan bagaimana 
dia bisa marah. Hal itu karena dia menjanjikan adzab kepada 
kaumnya setelah sekian lama mereka mendustakan Rasul 
mereka. Yunus menyatakan bahwa adzab akan turun menimpa 
mereka setelah tiga hari. Ketika mereka telah yakin bahwa 
adzab pasti turun, mereka bertaubat dan kembali kepada Allah. 
Mereka menyesali sikap mereka yang mendustakan Rasul 
mereka. Dan keadaan mereka, sebagaimana yang diberitakan 
oleh Rasulullah di dalam hadits ini, mereka memisahkan anak 
hewan dari induknya dan anak manusia dari ibunya. Kemudian 
mereka keluar dan berdoa kepada Allah. Suara mereka 
bercampur-baur. Mereka berdoa dan ber-tawassul dengan-Nya. 
Ibu-ibu dan induk-induk hewan berteriak sebagaimana anak- 
anak berteriak mencari ibu-ibu mereka. Maka Allah menahan 


adzab-Nya dari mereka. 


Ibnu Katsir berkata, "Ibnu Mas'ud, Mujahid, Said bin Jubair dan 
banyak ulama dari kalangan Salaf dan Khalaf berkata, 'Manakala 
Yunus keluar dari kota mereka, dan mereka yakin adzab akan 
turun kepada mereka, Allah memberi mereka taufik untuk 
bertaubat dan kembali kepada-Nya, dan mereka menyesal atas 


sikap mereka selama ini kepada Nabi mereka. Maka mereka 
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memakai pakaian ibadah dan memisahkan semua ternak dengan 
anaknya, kemudian mereka berdoa kepada Allah. Mereka 
mengangkat suara, merendahkan dan menundukkan diri mereka 
kepada-Nya. Kaum laki-laki, para wanita, anak-anak, laki-laki 
dan perempuan, serta para ibu, semuanya menangis. Binatang 
ternak, binatang melata, semuanya bersuara, unta dan anaknya 
berteriak, sapi dan anaknya melenguh, kambing dan anaknya 
mengembik. Saat-saat yang mencekam. Lalu Allah dengan daya 
dan kekuatan-Nya, dengan rahmat dan kasih sayang-Nya 
menahan adzab yang hampir menimpa mereka dengan sebab, 
dan ia telah berputar di atas kepala mereka seperti sepotong 


"3 Oleh karena itu Allah berfirman, "Dan 


malam yang kelam. 
mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu 
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala 
mereka (kaum Yunus itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka 
adzab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu yang 


tertentu." (OS. Yunus: 98) 


Allah telah memberitakan kepada kita bahwa iman kaum Yunus 
berguna bagi mereka setelah adzab hampir turun menimpa 
mereka, dan Allah pun menariknya padahal ia telah menaungi 


mereka. 


3 Al-Bidayah wan Nihayah, 1/232. 
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Tiga hari yang dijanjikan oleh Yunus kepada kaumnya telah 
berlalu. Yunus datang untuk melihat terwujudnya janji Allah atas 
mereka. Mungkin saat itu Yunus menyendiri, tidak bersama 
kaumnya, maka dia tidak mengetahui taubat dan insafnya 
mereka. Ketika Yunus menengok mereka, dia mendapati mereka 
dalam keadaan selamat. Hal ini membuatnya marah. Dan bagi 
mereka, balasan untuk orang berdusta adalah dibunuh. Maka 


Yunus kabur karena takut dibunuh. 


Yunus terus berjalan hingga mencapai pantai. Dari pengamatan 
terhadap nash hadits menunjukkan bahwa perginya Yunus ini 
tanpa izin dari Allah Taala. Oleh karena itu, Allah Tabaraka wa 
Taala menyatakan bahwa Yunus adalah orang yang abig (pergi 
tanpa permisi: pentJ. Abig adalah hamba sahaya yang melarikan 
diri dari majikannya. "Sesungguhnya Yunus benar-benar salah 
seorang Rasul, ingatlah ketika dia lari ke kapal yang penuh 
muatan." (OS. Ash-Shaffat: 139-140) 


Semestinya Yunus harus rela dengan keputusan Allah dan 
berserah diri kepada perintah-Nya. Bukan hak seorang hamba 
untuk marah kepada perbuatan Tuhannya. Yunus juga 
semestinya tidak pergi tanpa izin-Nya. Oleh karena itu, Allah 
melarang Rasul-Nya agar tidak seperti orang yang ditelan ikan 
besar, yaitu Yunus “Alayhi Salam. "Maka bersabarlah kamu 
terhadap ketetapan Tuhanmu dan janganlah kamu seperti orang 
yang berada di dalam perut ikan besar." (OS. Al-Galam: 48) 
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Ketika Yunus tiba di pantai, dia mendapati suatu kaum berada di 
sebuah perahu. Mereka mengenalnya dan membawanya 
bersama mereka atas dasar permintaannya. Ketika perahu 
sampai di tengah lautan, ia tiba-tiba terhenti dan tidak bergerak. 
Ini benar-benar aneh. Perahu-perahu lain di kanan dan kirinya 
berjalan hilir- mudik, sementara ia sendiri berhenti di atas air 
dan tidak bergerak.” Yunus mengetahui bahwa berhentinya 
perahu adalah disebabkan oleh dirinya. Dia menyampaikan 
kepada penghuni perahu tentang sebab berhentinya, karena 
adanya seorang hamba yang lari dari Tuhannya di perahu 
mereka, yakni dirinya sendiri. "Ketika dia berlari kepada perahu 
yang penuh muatan." (OS. Ash-Shaffat: 140). Perahu itu tidak 
berjalan sementara hamba itu berada di atasnya. Dia harus 
dibuang ke laut agar perahu bisa berjalan seperti perahu-perahu 
lainnya. Mereka menolak karena mereka mengetahui bahwa 


Yunus adalah Nabi Allah yang mempunyai kemuliaan di sisi- Nya. 


Yunus berkata kepada mereka, "Lakukanlah undian. Siapa yang 
mendapatkan undian, maka dialah yang dilempar ke laut." 
Mereka mengundi. Yunus memperoleh undian, hingga diulang 
kedua dan ketiga kalinya. Selalu Yunus, dan undian inilah yang 


dimaksud oleh firman Allah, "Kemudian dia ikut berundi, lalu dia 


4 Yang termaktub di dalam mayoritas hadis yang menjelaskan kisah Nabiyullah Yunus 
adalah bahwa penyebab Yunus dibuang adalah laut yang bergolak dan mereka takut 
tenggelam, bukan karena perahunya berhenti dan tidak bergerak. Mana yang benar? 


Wallahu a'lam. 
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termasuk orang-orang yang kalah dalam undian." (OS. Ash- 
Shaffat: 141) 


Manakala Yunus mengetahui itu, dia menceburkan dirinya ke 
laut. Begitu dia sampai di laut, dia langsung disambut oleh ikan 
besar. Bisa jadi para penumpang perahu itu melihat ikan besar 
tersebut melahap Yunus, maka mereka yakin kalau Yunus telah 
mati. Tidak ada seorang pun yang ditelan ikan besar bisa 
selamat sebelum Yunus, "Kemudian dia ikut berundi, lalu dia 
termasuk orang-orang yang kalah. Maka dia ditelan ikan besar 
dalam keadaan tercela." (OS. Ash-Shaffat: 141-142) 


Firman-Nya, "Dalam keadaan tercela," yakni melakukan sesuatu 
yang mengundang celaan. Dia meninggalkan kaumnya dalam 
keadaan marah, hanya karena adzabnya tidak turun tanpa izin 
dari Allah. 


Allah memerintahkan ikan agar tidak mencelakai hamba shalih 
Yunus. Maka ikan besar itu membawanya ke dasar lautan. Yunus 
dikelilingi oleh beberapa kegelapan: kegelapan dasar laut, 
kegelapan perut ikan besar, dan kegelapan malam. "Lalu dia 


menyeru dalam kegelapan-kegelapan." (OS. Al-Anbiya: 87) 


Di dalam perut ikan itu Yunus mendengar tasbih kerikil dan 
hewan-hewan laut di dasar laut. Dia pun memanggil Tuhannya 
dengan bertasbih kepada-Nya, mengakui kesalahannya, dan 
menyesali apa yang dilakukannya. "Maka dia menyeru dalam 


keadaan yang sangat gelap, bahwa tiada Tuhan yang berhak 
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disembah selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 


termasuk orang-orang yang dzalim." (OS. Al-Anbiya: 87) 


Allah mendengar panggilannya. "Dzat yang mengetahui rahasia 
dan bisikan, yang mengangkat kesulitan dan kesusahan, Maha 
Mendengar suara walaupun ia lemah, Mengetahui yang rahasia 
walaupun ia tersembunyi, yang menjawab doa-doa walau ia doa 
yang besar." "Maka Kami menjawab doanya dan 
menyelamatkannya dari kesulitan." (OS. Al-Anbiya: 88) 


Kalau bukan karena tasbihnya dan taubatnya kepada Allah, 
niscaya dia akan binasa di perut ikan dan diam di dalamnya 
sampai hari Kebangkitan. "Maka kalau sekiranya dia tidak 
termasuk orang-orang yang banyak bertasbih, niscaya dia akan 
tetap tinggal di perut ikan sampai hari Kebangkitan." (OS. Ash- 
Shaffat: 143-144) 


Setelah Yunus berdoa, Allah meminta agar ikan 
memuntahkannya di pantai. Maka ikan itu melakukan apa yang 
diminta oleh Allah kepadanya. Yunus dimuntahkan dalam 
keadaan sakit, kulitnya mengelupas dan tanpa kekuatan. 
"Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, 
sedangkan dia dalam keadaan sakit." (OS. Ash-Shaffat: 145) 


Rasulullah menjelaskan keadaan Yunus. Kulitnya mengelupas 


karena berenang di dalam cairan perut ikan, dan ketika ikan itu 


5 Al-Bidayah wan Nihayah, 1/233. 
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melemparkannya ke pantai, dia seperti anak burung yang 


dicabuti bulunya dan tidak tersisa sedikit pun. 


Di tempat Yunus terdampar, Allah menumbuhkan pohon sejenis 
labu. "Dan Kami tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis 
labu." (OS. Ash-Shaffat: 146) 


Pohon sejenis labu (Yagthin). Orang-orang yang mengetahui 
pengobatan menyebutkan bahwa Yagthin ini adalah makanan 
yang baik bagi tubuh, cocok dengan kondisi perut, dan sesuai 
dengan pencernaan. Aimya bisa menghilangkan dahaga dan 
menghilangkan nyeri. Ilmu kedokteran modern menyatakan 
bahwa pohon ini mudah dicerna, menenangkan, melunakkan, 
melembabkan, menghaluskan, melancarkan air kencing dan 
membersihkan hati, juga bisa digunakan sebagai obat untuk 


berbagai penyakit. 


Rasulullah telah memberitakan kepada kita bahwa Yunus 
bernaung di bawah pohon itu dan makan darinya. Pohon itu 
mengering setelah beberapa waktu. Maka Nabiyullah Yunus 
menangisinya, lalu Allah mewahyukan kepadanya untuk 
memperingatkannya, "Apakah kamu menangisi sebuah pohon 
yang mengering sementara kamu tidak menangisi seratus ribu 


orang atau lebih di mana kamu hampir mencelakai mereka?" 
Ketika Yunus sehat, dia mulai bisa berjalan dan bergerak. Dia 


berjalan meninggalkan daerah itu. Dia bertemu dengan seorang 


6 Lihat kamus Al-Ghidza' wat Tadawi bin Nabat, hlm. 754. 
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anak muda penggembala kambing. Yunus bertanya dari kaum 
mana anak muda itu berasal. Pemuda itu menjawab, "Dari kaum 
Yunus." Maka Yunus memintanya agar menyampaikan salam 
kepada kaumnya dan memberitahu mereka bahwa dia telah 


bertemu Yunus. 


Anak muda ini cerdik. Dia mengerti kebiasaan yang berlaku di 
dalam kaum Yunus terhadap pendusta. Dia berkata kepada 
Yunus, "Jika kamu benar Yunus, maka kamu mengetahui bahwa 
barangsiapa berdusta dan tidak mempunyai bukti, maka dia 
dibunuh. Lalu siapa yang bersaksi untukku?" Yunus menjawab, 


"Pohon ini dan dataran ini bersaksi untukmu." 


Anak muda itu berkata, "Perintahkan kepada keduanya." (Yakni 
agar bersaksi untuknya). Yunus berkata kepada keduanya, "Jika 
anak muda ini mendatangi kalian berdua, maka bersaksilah 
untuknya." Keduanya menjawab, "Ya." Semua itu dengan kodrat 
Allah. 


Anak muda itu pun pulang kepada kaumnya. Dia mempunyai 
saudara-saudara yang memiliki kedudukan dan kehormatan di 
kaumnya, sehingga dia bisa berlindung kepada mereka dari 
orang-orang yang hendak menyakitinya. Anak muda itu datang 
kepada raja untuk menyampaikan kalau dirinya telah bertemu 
dengan Yunus, dan Yunus menitipkan salam kepadanya dan 
kepada kaumnya. Sepertinya raja dan kaumnya telah yakin 
kalau Yunus telah binasa, lebih-lebih para penumpang perahu 


yang pasti telah bercerita tentang Yunus yang mencebur ke laut 
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dan ditelan ikan besar. Maka ucapan anak muda itu tentang 
Yunus dianggap dusta. Oleh karenanya raja memerintahkan 
agar anak muda itu dibunuh. 


Anak muda itu menyatakan dirinya mempunyai bukti kebenaran. 
Maka raja mengirim beberapa orang untuk mengiringinya. 
Ketika mereka tiba di pohon dan di daratan yang diperintahkan 
oleh Yunus agar bersaksi untuk anak muda itu, Ia berkata 
kepada keduanya, "Aku bertanya kepada kalian berdua dengan 
nama Allah, apakah Yunus memerintahkan kalian berdua untuk 


menjadi saksi bagiku?" Keduanya menjawab, "Ya." 


Mereka pulang dalam ketakutan. Mereka menyampaikan apa 
yang mereka dengar kepada raja. Raja langsung turun dari 
singgasananya, menuntun anak muda itu dan mendudukkannya 
di singgasananya seraya berkata, "Kamu lebih berhak dengan 
tempat ini daripada aku." 


Rasulullah telah menyampaikan bahwa anak muda ini memimpin 
selama empat puluh tahun. Dia menegakkan urusan mereka dan 
memperbaiki perkara mereka. 


Dan nampaknya perintah Yunus kepada anak muda itu, agar 
menyampaikan salamnya kepada kaumnya dan memberitakan 
bahwa dirinya masih hidup dengan kesaksian daratan dan pohon 
itu, adalah untuk menunjukkan kepada kaumnya bahwa dia 
tidak berdusta kepada mereka. Semua itu terjadi dengan 


perintah Allah. Kesaksian daratan dan pohon itu bagi anak muda 
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tersebut merupakan kesaksian bagi Yunus bahwa dia adalah 


Nabi. Dan Nabi adalah orang yang jujur, bukan pendusta. 


Dan dalil-dalil yang ada di tangan kita menunjukkan bahwa 
Yunus pulang kepada kaumnya setelah mereka beriman. Ini 
berdasarkan firman Allah, "Dan Kami utus dia kepada seratus 
ribu orang atau lebih." (OS. Ash-Shaffat: 147). Mereka adalah 
kaum Yunus, sebagaimana disebutkan dalam hadits ini tentang 
celaan Allah kepada Yunus yang tidak bersedih karena lebih dari 


seratus ribu kaumnya yang binasa. 


VERSI TAURAT 


Kisah ini terdapat di dalam Taurat dalam satu Safar lengkap 
yang khusus menjelaskannya. Safar ini diberi nama Safar Yunan 
bin Amatan. Taurat menyatakan bahwa dia adalah salah seorang 


Nabi Bani Israil. 


Yang pasti adalah bahwa Nabi ini adalah Yunus bin Matta. 
Nama-namanya terdapat kemiripan dalam lafazhnya. Kisahnya 
mengandung sebagian kejadian dan peristiwa yang dibicarakan 
oleh Al-Guran dan hadits, walaupun terdapat kekurangan dan 
perubahan disebabkan oleh penyelewengan yang menimpa 


Taurat. 
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Dan sebagian hadits shahih menyatakan bahwa Nabi ini adalah 


Yunus bin Matta.' 


Nama asli Yunan menurut orang-orang Yahudi adalah Yunatsan, 
yang berarti pemberian Allah, atau sebagaimana dikatakan oleh 
para penjelas Taurat, "Yehova memberi" (yakni, Allah memberi). 


Yehova menurut mereka adalah Allah.8 


Taurat menyatakan bahwa dia berasal dari kota Palestina yang 
bernama Jat Hafir (Safar Muluk kedua, Ishah 14 poin 25). Kota 


ini terletak dekat dengan kota Nashira, sejauh tiga mil darinya. 


Salah satu suku Bani Israil bernama Zablun (Safar Yasyu', Ishah 
19 poin 10-16). Oleh karena itu, para penjelas Taurat 
menguatkan bahwa Yunan berasal dari suku ini. Hanya Allah 


yang mengetahui kebenaran berita-berita seperti ini. 


Taurat mengklaim bahwa Allah mengutus Yunus dari kotanya di 
Palestina kepada penduduk Ninaway ketika keburukan dan 
kejahatan merajalela di kalangan mereka, agar dia 
memperingatkan mereka terhadap adzab dan siksa Allah. 
Ninaway adalah kota besar dekat kota Maushil di Irak. Lalu 
Yunus menolak pergi ke kota itu, karena ia takut terhadap 
keburukan penduduknya. Yunus lari dari Allah Tabaraka wa 
Taala. Dia naik perahu dari kota Yafa ke kota yang jauh 


bernama Tarsyisy. Para penafsir Taurat menyatakan bahwa kota 


71 Shahih Bukhari, 6/450, Shahih Muslim, 11152, no. 166. 
8 Gamusul Kitabil Mugaddas, hlm. 1123. 
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ini barada di Maroko atau Spanyol. Aku tidak mengerti 
bagaimana Yunus menjadi Nabi lalu dia mengira mungkin bisa 
lari dari Allah. 


Ketika perahu sampai di tengah lautan, lautan bergolak dan 
bergejolak sampai perahu hampir pecah. Maka para penumpang 
membuang barang bawaan mereka agar perahu tidak karam. 
Pada saat itu Yunus sedang tidur di bagian bawah perahu. 
Nakhoda mendatanginya dan membangunkannya. Dia meminta 
kepada Yunus berdoa kepada Allah agar menyelamatkan mereka 


dari kesulitan tersebut. 


Sebagian penumpang mengusulkan agar dilaksanakan undian, 
bukan untuk meringankan beban perahu, melainkan untuk 
mengetahui seorang penumpang penyebab kesulitan yang 
menimpa mereka. Yunus memperoleh undian. Mereka pun 
bertanya-tanya tentang kejadian apa yang menimpa Yunus. Ini 
menunjukkan bahwa mereka tidak mengenalnya ketika Yunus 
naik pertama kali bersama mereka. Ketika mereka mengetahui 
bahwa Yunus lari dari hadapan Allah, mereka ketakutan. Yunus 
meminta mereka agar melemparkannya ke laut, sehingga 
mereka bisa selamat dari murka Allah, karena dia mengetahui 
bahwa dialah penyebab dari bergolaknya laut. Lalu mereka 
melemparkannya ke laut. Yunus ditelan ikan besar. Dia tertahan 
di perut ikan selama tiga hari tiga malam. Taurat menyebutkan 
doa yang dibaca oleh Yunus kepada Tuhannya. Doanya bukan 


doa di dalam Al-0uran. Allah memerintahkan ikan agar 
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memuntahkannya ke daratan, lalu memerintahkannya agar 
pergi ke kota Ninaway untuk memberi peringatan kepada 
penduduknya dan memberitahukan kepada penduduknya bahwa 


kota mereka akan diadzab setelah empat puluh hari. 


Ketika penduduk Ninaway mengetahui peringatan Yunus, 
mereka pun bertaubat, beriman dan kembali kepada Allah. 
Mereka berdoa kepada-Nya, maka Allah mengampuni dan 
menyayangi mereka. Hal ini membuat Yunus kesal dan marah 
karena Allah menyayangi mereka. Yunus menyalahkan 
Tuhannya atas ampunan-Nya kepada mereka. Yunus 
meninggalkan kota. Dia duduk di arah timur dari kota itu di 
bawah payung yang dibuatnya, untuk melihat apa yang terjadi 
di kota. Lalu Allah menumbuhkan pohon labu besar yang 
menaunginya agar dia melupakan kekesalannya. Yunus 
berbahagia dengan pohon itu. Esok harinya, pada saat terbit 
fajar, pohon labu itu mengering karena Allah mengirim ulat yang 
memakannya. Yunus bersedih karenanya, maka Tuhannya 
mencelanya atas kesedihannya terhadap kematian pohon labu, 
sementara dia tidak bersedih atas binasanya sejumlah besar 


penduduk Ninaway. 


Dalam Ishah pertama dalam Safar Yunan termaktub, "Tuhan 
berfirman kepada Yunan bin Amatan, 'Bangkitlah, pergilah ke 
Ninaway, kota yang besar, serukan padanya karena keburukan 


mereka telah sampai di hadapan-Ku." 


Kisah-Kisah Shahih Para Nabi 2 ! 


Maka Yunan pun bangkit untuk pergi ke Tarsyisy dari wajah 
Tuhan. Dia singgah di Yafa dan menemukan perahu yang 
berangkat ke Tarsyisy. Dia membayar ongkos dan naik ke 
atasnya untuk pergi bersama mereka ke Tarsyisy dari wajah 


Tuhan. 


Tuhan mengirim angin kencang ke laut. Maka terjadilah badai 
besar di laut yang hampir memecahkan perahu. Para 
penumpang ketakutan. Semuanya berdoa kepada Tuhan, 
barang-barang mereka dibuang ke laut untuk meringankan 


beban perahu. 


Yunan sendiri masuk ke lambung perahu, dia tidur nyenyak. 
Nakhoda mendatanginya dan berkata, "Mengapa kamu hanya 
tidur? Bangun dan berdoalah kepada Tuhanmu, semoga Tuhan 


menarik badai ini sehingga kita semua tidak celaka." 


Sebagian penumpang berkata kepada sebagian yang lain, "Kita 
membuat undian supaya kita mengetahui siapa penyebab 
kesulitan ini." Mereka membuat undian. Maka Yunanlah yang 


meraih undian. 


Mereka berkata kepadanya, "Katakanlah apa penyebab semua 
ini? Apa yang kamu lakukan? Darimana kamu datang? Apa 
kotamu? Dari bangsa mana kamu ini?" Yunan menjawab, "Aku 
orang Ibrani. Aku takut kepada Tuhan langit yang menciptakan 
langit dan bumi." Maka para penumpang ketakutan. Mereka 


berkata kepada Yunan, "Mengapa kamu melakukan ini?" Orang- 
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orang mengetahui bahwa dia berlari dari wajah Tuhan karena 
dia memberitahukan kepada mereka. Mereka berkata, "Apa 
yang mesti kami lakukan kepadamu agar laut ini bisa tenang?" 


Pada waktu itu laut semakin bergejolak. 


Yunan berkata, "Lemparkan aku ke laut, niscaya laut menjadi 
tenang, karena aku tahu dirikulah penyebab datangnya badai 
besar ini kepada kalian." Para penumpang berusaha 
membelokkan perahu ke daratan, akan tetapi mereka tidak 
berhasil karena laut semakin bergolak. Mereka berdoa kepada 
Tuhan, "Ya Rabbi, kami tidak mau celaka disebabkan oleh jiwa 
laki-laki ini. Janganlah Engkau menjadikan atas kami darah yang 
bebas, karena Engkau, ya Rabbi, melakukan apa yang Engkau 
kehendaki." Kemudian mereka membuang Yunan ke laut, maka 
laut berhenti bergejolak. Orang-orang sangat takut kepada 
Tuhan. Mereka menyembelih untuk Tuhan dan bernadzar untuk- 
Nya. Tuhan menyiapkan ikan besar yang menelan Yunan. Maka 
Yunan berada di dalam perut ikan besar selama tiga hari tiga 


malam. 


Dalam Ishah kedua tertulis, "Yunan berdoa kepada Tuhannya di 
dalam perut ikan. Dia berkata, 'Aku berdoa dari kesulitanku, ya 
Tuhan, maka perkenankanlah. Aku berteriak dari perut ikan 
besar maka Engkau mendengar suaraku. Karena Engkau telah 
melemparkanku ke kedalaman di dasar lautan, aku diliputi oleh 
sungai, di atasku bergejolak seluruh arus dan gelombang-Mu, 


maka aku berkata, 'Aku telah diusir dari hadapan mata-Mu, 
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akan tetapi aku kembali melihat kepada bentuk kesucian-Mu. Air 
telah meliputiku mencekik nafas, arus deras meliputiku, rumput 
laut mengelilingi kepalaku. Aku turun gunung yang paling 
bawah, bumi tertutup atasku untuk selama-lamanya. Kemudian, 
ya Rabbi, Tuhanku, hidupku naik dari tempat rendah ketika 
nafasku semakin sulit bagiku. Aku mengingat Tuhan, maka 
doaku mendatangimu, kepada bentuk kesucianmu orang-orang 
menjaga  kebatilan-kebatilan dusta meninggalkan nikmat 
mereka. Dengan suara pujian aku menyembelih untukmu dan 
menunaikan apa yang aku nadzarkan. Ikhlas karena Tuhan." 
Maka Tuhan memerintahkan ikan untuk ia memuntahkan Yunan 


ke daratan. 


Dalam Ishah ketiga tertulis, "Kemudian Tuhan berfirman 
kepada Yunan untuk kedua kalinya, 'Bangkitlah, pergilah ke 
Ninaway kota yang besar, serukan kepadanya dengan seruan 


yang aku sampaikan kepadamu.' 


Yunan bangkit. Dia pergi ke Ninaway seperti dalam firman 
Tuhan. Ninaway adalah kota yang besar bagi Allah, berjarak 
perjalanan selama tiga hari. Yunan mulai masuk kota dengan 
perjalanan satu hari. Dia berseru, "Ninaway akan dibalik setelah 


empat puluh hari." 


Penduduk  Ninaway beriman kepada Allah dan mereka 
menyerukan berpuasa. Mereka memakai pakaian ibadah, baik 
orang dewasa maupun anak-anak. Hal ini didengar oleh raja 


Ninaway. Dia pun bangkit dari kursinya, melepas jubahnya, 
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menutup diri dengan pakaian ibadah dan duduk di atas abu. Di 
Ninaway diserukan bahwa perintah raja dan pembesarnya, 
"Hendaknya manusia, hewan ternak, sapi dan kambing tidak 
mencicipi apa pun. Tidak digembalakan dan tidak minum air. 
Hendaknya manusia menutup diri, demikian pula binatang 
ternak, dengan pakaian ibadah. Mereka berteriak dengan keras 
kepada Allah. Setiap orang meninggalkan jalan hidupnya yang 
buruk dan membuang kedzaliman yang ada di tangan mereka. 
Semoga Allah kembali dan menyesal dan menghapus adzab- 


Nya, maka kita tidak binasa." 


Ketika Allah melihat amal mereka, bahwa mereka meninggalkan 
kehidupan mereka yang buruk, maka Allah menyesal atas 
keburukan yang telah diucapkannya untuk dilaksanakan kepada 


mereka. Dia pun tidak melaksanakannya." 


Dalam Ishah keempat termaktub, "Maka hal itu membuat Yunan 
sangat kesal. Dia marah dan berdoa kepada Tuhan. Dia berkata, 
Ya Tuhan, bukankah ini adalah ucapanku manakala aku masih 
di kotaku? Oleh karena itu aku segera berlari ke Tarsyisy, 
karena aku mengetahui bahwa Engkau mengasihi dan 
menyayanginya, tidak cepat marah, banyak rahmat dan 
menyesal atas keburukan. Maka sekaranglah, wahai Tuhan, 
cabutlah nyawaku dari diriku karena kematianku lebih baik 


daripada kehidupanku." Tuhan bertanya, "Apakah kamu marah 


kepada kebenaran?" 
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Yunan keluar dari kota itu. Dia duduk di sebelah timur kota. Di 
sana dia membuat payung dan duduk di bawahnya sehingga dia 
bisa melihat apa yang terjadi di kota. Maka Tuhan 
menumbuhkan sebuah pohon labu yang tingginya melebihi 
Yunan sehingga bisa memayungi kepalanya, agar dia melupakan 
kesedihannya. Karena pohon labu ini Yunan menjadi sangat 
bahagia. Kemudian esok harinya di waktu fajar, Allah 
mengirimkan ulat yang menyerang pohon labu hingga 
mengering. Dan pada waktu terbit matahari Allah mengirim 
angin timur yang panas. Matahari memanaskan kepala Yunan 
dan pohon itu mengering. Lalu Yunus memilih mati untuk 
dirinya. Dia berkata, "Matiku lebih baik dari hidupku." 


Allah berfirman kepada Yunan, "Apakah kamu marah terhadap 
kebenaran demi sebatang pohon labu?" Yunan menjawab, "Aku 
marah kepada kebenaran sampai mati." Tuhan berkata, "Kamu 
mengasihi sebatang pohon labu padahal ia bukan hasil 
keringatmu, bukan pula kamu yang merawatnya. Ia tumbuh di 
malam apa pun dan kamu meninggalkannya pada malam ketika 
ia mengering. Apakah aku tidak mengasihi orang-orang 
Ninaway, kota yang besar di mana terdapat lebih dari dua belas 
kabilah manusia yang tidak mengenal mana yang kanan dari 


yang kiri dan ternak mereka yang banyak?" 
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KOMENTAR TERHADAP VERSI TAURAT 


Barangsiapa membaca kisah ini dalam Taurat setelah dia 
mengetahui kisah yang benar di dalam Al-Guran dan hadits 
yang shahih, maka dia mengetahui bahwa kisahnya telah 
diselewengkan dan dirubah. Yang tersisa dari kebenaran 
hanyalah sedikit, ibarat puing-puing yang tersisa dari kota mati. 
Orang yang mengenalnya dengan baik hampir tidak 


mengenalinya kecuali dengan usaha keras dan penuh kesulitan. 


Tanpa ragu, kisah Yunus adalah benar, bukan khayalan yang 
direkayasa sebagaimana diklaim oleh sebagian penjelas Taurat. 
Dan kami tidak mengetahui sejauh mana kebenarannya bahwa 
Yunus berasal dari bumi Palestina dan diutus oleh Allah ke 
Ninaway di bumi Irak. Yang nampak bagiku adalah bahwa hal ini 
tidak benar. Rasulullah telah menyampaikan kepada kita bahwa 
Allah tidak mengutus seorang Rasul setelah Luth, kecuali jika dia 
di puncak nasab kaumnya. Bagaimana bisa Yunus bukan dari 
penduduk kota di mana dia diutus kepadanya.?! Al-Ouran 
secara nyata mengatakan bahwa penduduk kota di mana Yunus 
diutus kepada mereka adalah kaumnya, "Dan mengapa tidak 
ada penduduk suatu kota yang beriman lalu imannya itu 
bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus?" (OS. Yunus: 98). 
Bagaimana bisa mereka adalah kaum Yunus sementara dia 
dianggap orang asing bagi mereka? Ini adalah pemahaman yang 


jauh. 
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Klaim Taurat bahwa Yunus menolak perintah Allah kepadanya 
agar pergi ke Ninaway adalah klaim yang salah. Tidak mungkin 
bagi seorang Yunus yang diangkat menjadi Nabi dan Rasul untuk 
menolak perintah Allah kepadanya. Dan klaim Taurat bahwa 
Yunus naik perahu sebelum sampai di Ninaway adalah klaim 
yang salah pula. Hadits secara jelas menyatakan bahwa 
kejadian itu setelah dia pergi meninggalkan kaumnya karena 
adzab yang tidak turun kepada mereka. 


Hadits menyatakan bahwa para penumpang perahu mengenal 
Yunus, tidak sebagaimana yang dinyatakan oleh Taurat bahwa 
mereka tidak mengenalnya. Hadits juga menyatakan bahwa 
Yunuslah yang meminta agar dilakukan undian, tidak 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Taurat bahwa merekalah 
yang meminta itu. Hadits menyatakan bahwa undian dilakukan 
tiga kali, bukan satu kali seperti yang dikatakan oleh Taurat. 
Hadits menyatakan bahwa Yunus melemparkan dirinya ke laut, 
tidak seperti Taurat yang menyatakan bahwa merekalah yang 
melemparkannya. 


Taurat menyebutkan bahwa pada saat laut bergejolak Yunus 
sedang tidur nyenyak, ini tidak benar. Ini menjelek-jelekkan 
Nabi Yunus. Tidur nyenyak dalam situasi seperti ini bukanlah 
tabiat orang-orang besar. 


Al-Guran membenarkan Taurat dalam beberapa hal, eperti 
ketika Yunus ditelan ikan besar. Akan tetapi Taurat tidak 


menyinggung bahwa Yunus mendengar tasbih batu-batu di 
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lautan seperti disebutkan oleh hadits. Dan doa yang dibaca oleh 
Yunus dalam Taurat bukanlah doa yang disebutkan oleh Al- 
Ouran yang sesuai dengan kondisinya. Doa dalam Taurat yang 


tidak mengandung pengakuan terhadap kesalahannya. 


Yang ada di dalam Al-OGuran dan hadits-hadits shahih adalah 
bahwa Yunus mengajak kaumnya, orang-orang Ninaway, tapi 
mereka menolak untuk beriman. Yunus mengancam mereka 
dengan adzab dan kebinasaan. Begitulah umat-umat para Rasul, 
mereka tidak diadzab kecuali jika hujjah telah tegak atas 
mereka. Adapun apa yang dinyatakan oleh Taurat bahwa Yunus 
datang memberitakan adzab kepada mereka yang akan turun 
setelah empat puluh hari tanpa peringatan terlebih dahulu dan 
tanpa pergolakan panjang, menyelisihi apa yang sudah terbiasa 


dalam urusan dakwah para Rasul kepada kaum mereka. 


Taubat penduduk Ninaway dan kembalinya mereka kepada Allah 
yang disebutkan oleh Taurat dibenarkan oleh Al-Ouran. 
Binatang ternak yang dipisahkan dari anak-anaknya yang 
disebutkan oleh Taurat juga dinyatakan benar oleh hadits. Dan 
di dalam hal ini, Taurat memuat perincian yang mungkin saja 
benar, namun pengungkapan penyesalan Allah atas keburukan 
yang hendak dilakukannya kepada penduduk kota adalah 
pengungkapan yang buruk lagi salah. Yang benar adalah bahwa 


Allah menerima taubat mereka dan mengasihi mereka. 


Taurat menyatakan bahwa Yunus marah terhadap rahmat Allah 


kepada penduduk kota lalu dia menyalahkan-Nya. Ini tidak 
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benar. Yang benar adalah bahwa Yunus takut dibunuh karena 
adzab Allah tidak turun menimpa mereka. Hukum pendusta di 


lingkungan mereka adalah dibunuh. 


Yunus memperingatkan mereka dengan adzab setelah empat 
puluh hari. Ini salah. Yang benar adalah setelah tiga hari 


sebagaimana termaktub di dalam hadits. 


Taurat menyatakan bahwa Allah menumbuhkan sebuah pohon 
labu bagi Yunus, dan bahwa pohon itu mengering hingga dia 
bersedih. Lalu Allah membuat perumpamaan dengannya: dia 
bersedih atas matinya sebuah pohon, tetapi tidak bersedih atas 
sebuah umat yang jumlahnya melebihi seratus ribu orang. Ini 
benar. Akan tetapi tidaklah benar bahwa Allah menumbuhkan 
pohon labu untuknya setelah dia memperingatkan kaumnya. 
Dan apa yang secara jelas dinyatakan oleh hadits dan oleh Al- 
Ouran secara tersurat bahwa semua itu terjadi setelah Yunus 


dimuntahkan dari dalam perut ikan. 


Di dalam Taurat tidak terdapat banyak perincian seperti 
termaktub di dalam Al-OGuran dan hadits. Taurat tidak 
menyinggung sebab-sebab yang membuat Yunus pergi dari 
kotanya, yaitu karena takut dibunuh dikarenakan adzab yang 
dijanjikannya tidak kunjung turun. Taurat tidak menyinggung 
bahwa Yunus dimuntahkan oleh ikan besar dalam keadaan sakit 
seperti anak burung tanpa bulu. Taurat juga tidak berbicara 


tentang seorang anak muda dengan perincian-perinciannya. 
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PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 
HADITS 


1. Hendaknya seorang mukmin teguh di atas perintah Allah dan 
sabar atas hukum-Nya. Dia tidak sepantasnya terburu-buru 


dalam urusan di mana Allah mempunyai urusan di dalamnya. 


2. Dampak taubat dan iman dalam mengangkat kemarahan 
Allah, murka dan adzab-Nya sebagaimana yang terjadi pada 
kaum Yunus, bahwa Allah mengangkat adzab dari mereka 
ketika mereka beriman. 


3. Kadangkala Allah menguji hamba-hamba-Nya yang shalih 
jika mereka melakukan penyimpangan terhadap perintah 
Allah, sebagaimana Dia menguji Yunus. Tetapi Dia 
menyelamatkan mereka dengan iman, kebaikan dan doa 


mereka, sebagaimana Yunus selamat dari perut ikan. 


4. Dampak doa dan pengakuan terhadap kesalahan dalam 
menyelamatkan diri dari kesulitan. Allah menyelamatkan 
Yunus karena doa dan tasbihnya. "Maka kalau sekiranya dia 
tidak termasuk orang-orang yang banyak bertasbih niscaya 
dia akan tetap tinggal di perut ikan sampai hari 
Kebangkitan." (OS. Ash-Shaffat: 143-144) 


5. Hadits ini menunjukkan kodrat besar Allah. Dia 
menghentikan perahu hingga tidak berjalan, padahal perahu- 


perahu yang ada di kanan kirinya hilir mudik. Dia menahan 


10. 
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ikan hingga tidak mematikan Yunus yang berada di dalam 
perutnya. Dia memerintahkannya untuk memuntahkannya di 
pantai. Dia membuat Yunus mendengar tasbih batu-batu di 
dasar lautan. Dia membuat pohon dan batu bisa berbicara 


untuk memberikan kesaksian kepada anak muda. 


Allah mengangkat anak muda penggembala kambing sebagai 
raja. Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Anak muda itu memperbaiki kaumnya 


selama empat puluh tahun, masa yang panjang. 


Sejauh mana perubahan yang terjadi pada kaum Yunus. 
Keadaan mereka menjadi baik dan urusan mereka menjadi 
lurus. Ini dibuktikan dengan turunnya raja mereka dari 
tahtanya dan menyerahkannya kepada anak muda 
penggembala yang bertemu Yunus. Dia menyampaikan 
salam Yunus kepada kaumnya, serta pohon dan daratan 


berarti untuknya. 


Beratnya dosa dusta. Pada masa umat terdahulu dusta 


termasuk dosa besar dan pelakunya berhak untuk dibunuh. 


Pada masa selain kaum Yunus terdapat orang-orang yang 
baik. Para penumpang perahu menolak melemparkan Yunus 
walaupun Yunus selalu menang undian tiga kali, sehingga 


Yunus sendirilah yang menceburkan diri. 


Kesalahan yang dilakukan oleh Yunus tidak menodai 


kedudukannya dan tidak menurunkan kemuliaannya. Dia 


11 
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13. 


14. 
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termasuk Nabi dan Rasul Allah di mana Dia memilih, 
mengangkat dan mengunggulkan mereka. Rasul kita telah 
memperingatkan agar jangan ada orang yang mengklaim 
atau berkata, "Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta," 
hanya karena Yunus melakukan kesalahannya. Di dalam 
Shahih Bukhari Nabi bersabda, "Janganlah kamu berkata, 
'Sesungguhnya aku lebih baik daripada Yunus bin Matta." 
Dalam riwayat lain, "Tidak sepantasnya seorang hamba 
berkata, "Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta." 


.Keutamaan doa Dzin Nun. Doanya menjadi doa yang 


dilontarkan oleh orang-orang yang tertimpa kesulitan, orang- 
orang yang mandapat kesedihan, dan orang-orang yang 
dikepung oleh kesusahan dan kesengsaraan. "Tiada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Engkau. Maha Suci Engkau, 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang azalim." (OS. 
Al-Anbiya: 87) 


Boleh naik perahu, sebagaimana Yunus melakukannya. 
Sejauh mana kesulitan para Rasul dalam berdakwah kepada 


Allah dan menghadapi kaum mereka, serta sejauh mana 


ujian Allah dan cobaan-Nya kepada mereka. 


Ketaatan para makhluk kepada Allah. Ikan besar menelan 
Yunus sebagaimana yang Dia perintahkan dan ia tidak 


membunuhnya. Begitu Allah memintanya agar 


9 Lihatah hadis-hadis yang melarang hal ini dalam Shahih Bukhari, 6/450 no. 3412, 3416. 
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memuntahkan, maka ia melakukannya. Ikan-ikan besar dan 
ikan-ikan lainnya serta batu lautan, semuanya bertasbih 


kepada Allah dan Yunus mendengar tasbihnya. 


15. Koreksi Al-Guran dan hadits terhadap berita-berita yang 


diselewengkan oleh Bani Israil. 


16. Rasulullah menyebutkan sifat Nabi Yunus pada waktu beliau 
menunaikan ibadah haji. Sebuah hadits riwayat Muslim 
dalam Shahih-nya, bahwa Rasulullah mendatangi sebuah 
jalan di gunung Harsya (gunung dekat Juhfah) dan beliau 
bersabda, "Seolah-olah diriku melihat Yunus bin Matta di 
atas unta merah yang gemuk dengan berjubah wol, tali 


kekang untanya dari sabut, dan dia sedang bertalbiyah." 


10 Shahih Muslim, 1/251, no. 166: Musnad Ahmad, 3/352, no. 1854, cetakan Ar-Risalah. 
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KISAH KELIMA BELAS 


WAFAT NABIYULLAH DAWUD "ALAYHI SALAM 


PENGANTAR 


Hadits ini berkisah tentang wafatnya hamba shalih dan Nabi 
terpilih, Dawud “Alayhi Salam, juga seorang raja agung dan 
pemimpin yang ditaati. Malaikat maut masuk ke rumahnya 
tanpa izinnya, dia menunggu Dawud yang pulang dari 
bepergiannya. Dia mencabut nyawanya tanpa didahului penyakit 
yang menimpanya, tanpa musibah yang turun kepadanya. Ini 
mengandung koreksi terhadap berita tentangnya dalam Taurat 
dan pembebasan untuknya dari klaim para penulis Taurat bahwa 
orang-orang dekat Dawud membawa gadis cantik pada waktu 
Dawud sakit lalu wanita itu tidur di pangkuannya untuk 


memperoleh kehangatan. 


NASH HADITS 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda, "Nabi Dawud memiliki 
kecemburuan yang besar. Jika dia pergi pintu-pintu rumahnya 


dikunci. Tidak seorang pun yang datang kepada keluarganya 


sampai dia pulang. 
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Suatu hari dia keluar dan rumahnya dikunci. Maka datanglah 
istrinya untuk meneliti rumah, ternyata ada seorang laki-laki 
yang berdiri di tengah rumah. Dia berkata kepada orang-orang 
yang ada di rumah, "Dari mana orang ini masuk, ke dalam 
rumah padahal ia terkunci? Demi Allah, kamu akan ditangkap 


oleh Dawud." 


Dawud pulang sementara laki-laki itu tetap berdiri di tengah 
rumah. Dawud bertanya, "Siapa kamu?" Orang itu menjawab, 
"Aku adalah orang yang tidak takut kepada raja, tidak ada 
sesuatu pun yang menolak aku." Dawud berkata, "Demi Allah, 
kamu adalah Malaikat maut. Selamat datang kepada perintah 
Allah." Maka Dawud berlari kecil di tempat nyawanya dicabut. 


Ketika urusan Dawud telah selesai, matahari pun terbit. 


Sulaiman berkata kepada burung, "Naungilah Dawud." Maka ia 
menaunginya sehingga bumi menjadi gelap bagi keduanya. 
Sulaiman berkata kepadanya, "Tariklah sayapmu satu per satu." 
Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah — menunjukkan 
bagaimana burung itu melakukannya. Dan Rasul Allah (Dawud) 
diambil, sementara pada hari itu yang lebih dominan memberi 


naungan adalah elang yang bersayap lebar." 
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TAKHRIJ HADITS 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
(2/419), disebutkan oleh Haitsami dalam Majma'uz Zawaid 
(8/207), kemudian dia berkata tentang takhrij-nya, 
"Diriwayatkan oleh Ahmad, dalam Sanad-nya terdapat Al- 
Muthallib bin Abdullah bin Hanthab. Dia dinyatakan tsigah oleh 
Abu Zurah dan lainnya, dan sisa rawinya adalah rawi hadits 
shahih." 


PENJELASAN HADITS 


Hadits ini berkisah tentang kisah wafatnya Nabiyullah Dawud. 
Rasulullah telah memberitakan bahwa Dawud wafat dalam 
keadaan sangat sehat wal 'afiat tidak sebagaimana yang diklaim 
oleh para peletak Taurat. Dalam Safar Muluk disebutkan bahwa 
di akhir usianya Dawud menjadi tua renta. Ia hanya bisa 
terbaring dan kehilangan kekuatannya. Orang-orang di 
sekelilingnya wmenyelimutinya dengan kain, tetapi dia tetap 
kedinginan. Lalu mereka menghadirkan seorang wanita cantik 
Dawud tidur dalam pelukannya supaya Dawud merasa hangat. 
Dan para penulis Taurat menyebutkan wasiat-wasiat Dawud 
kepada anaknya, Sulaiman, sementara dia dalam keadaan 


hampir mati. 
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Hadits ini mengoreksi berita wafatnya Dawud yang mereka 
sebutkan di dalam kitab mereka. Sebelum wafat, Dawud tidak 
sakit. Dia tidak memerlukan seorang wanita cantik untuk 
mendapatkan kehangatan. Aku tidak mengerti mengapa orang- 
orang yang menyelewengkan Taurat begitu semangat mengotori 
dan menodai sejarah hidup para Nabi. Sulaiman, menurut 
mereka, adalah tukang sihir penyembah berhala. Luth, menurut 
mereka, berbuat mesum dengan kedua anak perempuannya. 
Dan Dawud menurut mereka hanya memperoleh kehangatan 
dari seorang wanita muda cantik yang tidur di dalam pelukannya 
sewaktu dia sedang sakit, seolah-olah tidak ada caralah 


melawan kedinginan bagi raja agung ini kecuali cara itu. 


Dawud tidak tua, tidak kehilangan kekuatannya dan tidak sakit. 
Pada hari itu Dawud meninggalkan rumahnya sebagaimana yang 
dia lakukan setiap hari. Dawud pemilik kecemburuan yang 
tinggi. Oleh karena itu, pintu-pintu rumahnya selalu dikunci 
setelah dia pergi. Maka tidak seorang pun yang masuk 
rumahnya setelah kepergiannya. Ketika Dawud pergi pada hari 
itu, istrinya melihat dan memeriksa keadaan rumahnya. Istri 
Dawud melihat seorang laki-laki yang berdiri tegak di tengah 
rumah. Istri Dawud terheran-heran, bagaimana orang ini masuk, 
padahal rumahnya terkunci dengan rapat. Istri Dawud bertanya 
kepada penghuni rumah dan pelayannya bagaimana orang ini 
bisa masuk ke rumah. Dia takut terhadap kemarahan Dawud 


jika dia memergoki ada seorang laki-laki di rumahnya. 
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Dawud pulang tidak lama setelah itu, sementara laki-laki itu 
tetap ada dalam keadaannya semula tanpa rasa khawatir dan 
rasa takut. Biasanya orang-orang akan takut jika bertemu 
dengan raja, lebih-lebih untuk memasuki rumah mereka, siapa 


yang berani? 


Dawud bertanya kepada laki-laki itu tentang dirinya. Dia 
menyebutkan jati dirinya yang langsung dikenali oleh Dawud. 
Dia berkata, "Aku adalah orang yang tidak takut pada raja, tidak 
ada yang menghalangiku." Maka Dawud mengenal cirinya. 
Dawud berkata, "Jadi kamu - demi Allah - adalah Malaikat 
maut. Selamat datang keputusan Allah." Lalu Dawud diambil 


nyawanya, dia pun wafat. 


Nabi menyampaikan bahwa ketika Dawud telah dimandikan, 
dikafani dan disiapkan, matahari pun menyinarinya. Sulaiman 
memerintahkan burung agar memayungi dengan sayapnya, 
maka jenazah Dawud  terpayungi, begitu pula para 
pengantarnya, sehingga matahari tidak berhasil menyusupkan 
sinarnya kepada para pengantar. Akibatnya, bumi menjadi 
gelap. Pada saat itu Sulaiman memerintahkan agar burung 
menarik sayapnya. Dan Rasulullah menunjukkan dengan kedua 
tangannya bagaimana burung-burung itu menarik sayap- 
sayapnya. Beliau juga memberitakan bagaimana burung elang 
dengan yang sayap lebar, yang diberi nama oleh Rasulullah 
dengan Madhrahiyah, mengungguli burung-burung lain saat 


memayungi Dawud pada hari itu. 


1. 
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PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 
HADITS 


Hadits ini mengoreksi berita-berita yang disebutkan oleh 
para ahli sejarah Bani Israil tentang wafatnya Dawud. Hadits 
ini membebaskan Dawud dari tuduhan para penyeleweng 
Taurat. Di antaranya adalah bahwa Dawud sakit sebelum 
meninggal dan bahwa orang-orang di sekelilingnya 
membawakan seorang gadis muda untuk tidur di pelukannya 


untuk memberinya kehangatan. 


Malaikat mampu menjelma dalam bentuk manusia. Malaikat 
maut menjelma dalam bentuk seorang laki-laki yang bisa 


dilihat oleh Dawud dan istrinya. 


Mengenal akhlak mulia yang dimiliki Dawud, yaitu 


kecemburuan kepada keluarga. 


Keutamaan Sulaiman dalam menundukkan burung dan 
memerintahkannya agar memayungi Dawud dan para 


pengantarnya di hari yang panas itu sampai dia dikubur. 
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KISAH KEENAM BELAS 


NABIYULLAH SULAIMAN DIBERI SETENGAH 
BAYI 


PENGANTAR 


Nabi menyampaikan kepada kita bahwa Nabiyullah Sulaiman 
bersumpah untuk menggauli sembilan puluh sembilan istrinya. 
Masing-masing istri melahirkan seorang penunggang kuda untuk 
berjihad fi sabilillah. Tetapi tidak ada yang melahirkan kecuali 
satu istri. Dan itu pun hanya setengah manusia, karena dia tidak 


berucap 'insya Allah." 


NASH HADITS 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam Shahih masing-masing 
dari Abu Hurairah dari Nabi bersabda, "Sulaiman bin Dawud 
berkata, 'Demi Allah, aku akan berkeliling malam ini kepada 
tujuh puluh istri, masing-masing istri melahirkan seorang 
penunggang kuda yang berjihad fi sabilillah. "Temannya berkata 
kepadanya, 'Insya Allah.' Tetapi Sulaiman tidak 


mengucapkannya, maka tidak seorang pun yang melahirkan 
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kecuali seorang saja melahirkan bayi yang jatuh salah satu 


sisinya." 


Nabi bersabda, "Jika Sulaiman mengucapkannya, niscaya 
mereka berjihad fi sabililah." Syuaib dan Ibnu Abiz Zinad 
berkata, "Sembilan puluh." Dan ini lebih shahih. Lafazhnya 
adalah lafazh Bukhari. Hadits ini disebutkan oleh Bukhari dalam 
Kitabul Jihad dengan lafazh, "Demi Allah, malam ini aku akan 
berkeliling kepada seratus istri atau sembilan puluh sembilan 


istri." 


Dalam Kitabun Nikah dengan lafazh, "Sulaiman bin Dawud 
berkata, 'Demi Allah, malam ini aku akan berkeliling kepada 
seratus wanita, setiap wanita melahirkan seorang anak laki-laki 
yang berperang di jalan Allah." Malaikat berkata kepadanya, 
"Katakanlah, 'insya Allah'." Tetapi Sulaiman tidak 
mengatakannya. Dia lupa. Dia berkeliling, tapi tidak ada istri 
yang melahirkan kecuali seorang istri yang melahirkan setengah 
manusia." Nabi bersabda, "Seandainya Sulaiman berkata 'insya 
Allah” niscaya dia tidak mengingkari sumpahnya dan 


keinginannya lebih mungkin untuk tercapai." 


TAKHRIJ HADITS 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kitab Ahaditsil 
Anbiya”, bab firman Allah Taala, "Dan Kami berikan Sulaiman 
kepada Dawud" (OS. Shad: 30).( 6/458 no. 3424) 
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Dalam Kitabul Jihad, bab mencari anak untuk jihad, 6/34, no. 
2819: dalam Kitabun Nikah, bab ucapan seorang suami, 'Aku 
akan berkeliling kepada istri-istriku' (9/239 no. 5242) 


Dalam Kitabul Aiman wan Nudzur, bab bagaimana sumpah Nabi, 
11/524, no. 6639. 


Dalam Kitab Kaffaratul Aiman, bab pengecualian dalam sumpah, 
11/602. 


Dalam Kitabut Tauhid, bab keinginan dan kehendak, 13/446, no. 
7469. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dalam 
Kitabul Aiman, bab pengecualian dalam sumpah, 3/1275, no. 
1654. Hadits ini dalam Syarah Shahih Muslim An-Nawawi, 
11/282. 


PENJELASAN HADITS 


Sulaiman adalah salah seorang Nabiyullah yang shahih dan raja 
yang mujahid. Allah memberinya kerajaan yang besar. Allah 
menundukkan manusia, jin, burung, dan angin untuknya. 
Barangsiapa membaca paparan Al-Ouran tentang hidupnya, 
maka dia mengetahui bahwa Sulaiman gemar berjihad fi 
sabilillah, memperhatikan bala tentaranya, cermat meneliti 
mereka dan perlengkapan mereka. Dan jika perhatian seseorang 


tertuju pada terhadap suatu perkara, maka dia akan 
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menghabiskan umurnya dalam rangka meraih sesuatu itu, 


mengembangkan dan menegakkannya di antara manusia. 


Sulaiman benar-benar menggemari jihad, memperhatikan dan 
menyiapkan pasukannya. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah, 
"Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia 
dan burung, lalu mereka itu diatur dengan tertib dalam barisan." 
(OS. An-Namil: 17). Perhatian Sulaiman terhadap kuda 
menyibukkannya dari perbuatan-perbuatan baik yang bisa jadi 
lebih afdhal daripadanya, "Ingatlah ketika dipertunjukkan 
kepadanya kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat 
waktu berlari pada waktu sore, maka dia berkata, 
'Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang 
yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku." (OS. 
Shad: 31-32). Lihatlah bagaimana Sulaiman hendak meminta 
tanggung jawab salah satu bala tentaranya manakala dia 
melihat burung hud-hud tidak hadir, "Dan dia memeriksa 
burung-burung lalu berkata, 'Mengapa aku tidak melihat hud- 
hud? Apakah dia termasuk yang tidak hadir? Sungguh, aku 
benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras, 
atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia 
datang kepadaku dengan alasan yang terang." (OS. An-Nami: 
20-21) 


Kegemaran Sulaiman terhadap jihad, menyiapkan peperangan 
dan menumbuhkan generasi yang gemar berperang dipaparkan 
oleh Rasulullah kepada kita, bahwa dia bersumpah untuk 
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menggauli dalam satu malamnya sembilan puluh sembilan 
istrinya dengan harapan satu orang istri melahirkan seorang 
prajurit yang berperang di jalan Allah. Dalam riwayat yang lain, 
tujuh puluh istri. Dalam riwayat lain, sembilan puluh, dan dalam 


riwayat keempat seratus. 


Akan tetapi harapannya kandas. Dia tidak bisa mewujudkan 
sumpahnya. Dia hanya diberi setengah bayi. Rasulullah 
menjelaskan sebabnya, dia lupa mengucapkan 'nsya Allah" 
walaupun Malaikat telah mengingatkan itu kepadanya. Dan 
sepertinya Sulaiman sedang sibuk dengan urusan-urusannya 
sehingga membuatnya lalai mengucapkannya itu agar takdir 
Allah terlaksana padanya. Seandainya Sulaiman mengucapkan 
itu, niscaya sumpahnya terpenuhi dan keinginannya terwujud, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah. Setengah manusia 
yang dilahirkan oleh salah seorang istri Sulaiman bisa jadi yang 
dimaksud dengan firman-Nya, "Dan sesungguhnya Kami telah 
menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas 
kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia 
bertaubat." (OS. Shaad: 34) 


Mungkin ada yang bertanya, "Bagaimana Sulaiman bersumpah 
terhadap sesuatu yang akan terjadi pada masa mendatang?” 
padahal terjadinya hal semacam ini termasuk perkara di mana 
seorang hamba Allah yang shalih tidak semestinya memastikan. 
Jawabannya adalah bahwa ada sebagian hamba Allah yang 


shalih, jika mereka bersumpah, maka Allah mewujudkan 
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sumpahnya dan memenuhi permintaannya. Jika berdoa 
sebagaimana dalam hadits shahih, "Sesungguhnya di antara 
hamba Allah terdapat orang-orang yang jika bersumpah atas 


nama Allah, niscaya Allah memenuhinya." 


Tanpa ragu, Sulaiman mempunyai kedudukan di sisi Allah. "Dan 
Kami karuniakan kepada Dawud, Sulaiman, dia adalah sebaik- 
baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya)." 
(OS. Shad: 30). "Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu 
kepada Dawud dan Sulaiman, dan keduanya mengucapkan, 
'Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan 
hamba-hamba-Nya yang beriman." (OS. An-Naml: 15) 


Rasulullah telah menyatakan bahwa di antara para sahabat 
terdapat sahabat yang jika dia bersumpah atas nama Allah, 
niscaya Allah akan memenuhinya. Di antara mereka adalah 
Barra' bin Malik. Dan tentu saja Sulaiman lebih mulia 


kedudukannya daripada seorang sahabat. 


Mungkin ada yang bertanya, "Darimana Sulaiman memiliki 
wanita dalam seperti jumlah itu?” Jawabannya adalah bahwa 
dalam syariat Musa, seorang laki-laki dibolehkan menikah tanpa 
dibatasi. Taurat menyebutkan bahwa istri Sulaiman mencapai 


tujuh ratus orang. 


Hadits ini menunjukkan bahwa Sulaiman memiliki kemampuan 
besar dalam urusan istri: satu malam dia berkeliling kepada 


wanita dalam jumlah seperti di atas. 
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PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 
HADITS 


1. Keinginan orang shalih untuk mendapatkan anak shalih 
yang berjihad fi sabilillah, sebagaimana Sulaiman 


menginginkan anak dalam jumlah itu. 
2. Dalam syariat Taurat berpoligami adalah dianjurkan. 


3. Kemampuan Sulaiman menggauli istri-istri dalam jumlah 
sebanyak itu dalam satu malam, walaupun dia sibuk 


dengan urusan negara dan umat. 


4. Hendaknya seseorang yang hendak menggauli istrinya 
agar bermaksud mencari keturunan yang shalih 


sebagaimana yang dilakukan oleh Sulaiman. 


5. Dibolehkan bagi seseorang untuk memberitakan sesuatu 
yang menurut dugaannya terjadi di masa yang akan 
datang, sebagaimana Sulaiman memberitahu apa yang 
hendak dilakukannya yaitu menggauli istrinya dan anak- 


anak yang akan dirizkikan kepadanya. 


6. Boleh bersumpah terhadap urusan di masa datang 


seperti yang dilakukan oleh Sulaiman. 


7. Sumpah boleh diniatkan tanpa dilafazhkan. Sulaiman 
tidak mengucapkan sumpahnya dan ia ditunjukkan oleh 


lamul gasam. 


8. 


10. 
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Seorang muslim harus menggantungkan sesuatu yang 
hendak dilakukannya di atas kehendak Allah, dan dia 


berkata, "Aku akan melakukan ini, insya Allah." 


Di antara adab para Nabi adalah menggunakan bahasa 
kinayah dalam urusan di mana keterusterangan dianggap 
kurang baik. Sulaiman tidak berkata, "Aku akan 


menggauli atau menyetubuhi." Tetapi dia berkata, "aku 


akan berkeliling." 


Jika seseorang bersumpah untuk melakukan sesuatu di 
masa mendatang, lalu dia berkata 'insya Allah” maka dia 
tidak ingkar dalam sumpahnya ika tidak 
melakukannya). Jika tidak mengucapkannya, maka dia 


ingkar. 
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KISAH KETUJUH BELAS 


KISAH DUA ORANG IBU YANG ANAK SALAH 
SEORANG DARI KEDUANYA DICURI SERIGALA 


PENGANTAR 


Kisah ini memaparkan kepintaran Nabiyullah Sulaiman yang luar 
biasa dalam mengungkapkan kebenaran dalam sebuah 
persengketaan tanpa bukti-bukti yang membimbing kepada 
pemilik hak. Sulaiman menampakkan bahwa dirinya hendak 
membunuh bayi yang diperebutkan oleh dua orang wanita yang 
masing-masing mengklaim sebagai ibunya. Maka terbuktilah 
siapa ibu yang sebenarnya, yang merelakan anaknya untuk 
lawannya agar bayi itu tidak dibunuh demi menjaga hidupnya 
padahal lawannya itu bersedia menerima bayi yang akan dibelah 


dua oleh Sulaiman. 


NASH HADITS 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Ada dua orang 
wanita masing-masing dengan anaknya. Datanglah seekor 
serigala dan mencuri anak salah seorang dari keduanya. Maka 


salah seorang dari keduanya berkata kepada yang lain, "Serigala 
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itu mencuri anakmu.' Yang lain menjawab, 'Anakmulah yang 
dicuri oleh serigala.' Keduanya mengadukan hal itu kepada 
Dawud, maka Dawud memutuskan anak itu milik wanita yang 
lebih tua. Keduanya pergi kepada Sulaiman dan menyampaikan 
hal itu. Sulaiman berkata, 'Ambilkan untukku pisau. Aku akan 
membelahnya untuk mereka berdua.' Wanita muda berkata, 
Jangan, semoga Allah merahmatimu. Anak ini adalah anaknya.' 
Maka Sulaiman memutuskan anak ini adalah anak si wanita 


muda. 


Abu Hurairah berkata, "Demi Allah, inilah untuk pertama kalinya 
aku mendengar kata 'sikkin' (pisau). Kami selama ini 


mengatakannya 'mudyah' (pisau).” 


TAKHRIJ HADITS 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kitab Ahaditsil 
Anbiya' bab biografi Sulaiman, 6/458 no. 3427. 


Dalam Kitabul Faraidh, bab jika seseorang wanita mengakui 
seorang anak, 12/55, no. 6769. 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitabul Agdhiyah, bab 
perbedaan para mujtahid, 3/1344, no. 1720. 


Hadits ini dalam Shahih Muslim dengan Syarah Nawawi, 12/380. 


Diriwayatkan oleh Nasa'i dalam Kitabul Gadha' 8/234. 
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PENJELASAN HADITS 


Kisah ini terjadi pada zaman Nabiyullah Dawud “Alayhi Salam. 
Ada dua orang wanita yang berhukum kepadanya ketika seekor 
serigala membawa kabur anak salah seorang dari keduanya. 
Keduanya memperebutkan anak yang selamat. Masing-masing 
mengklaim dia adalah anaknya. Maka Nabiyullah Dawud 
berusaha untuk memberi hukum kepada keduanya. Usahanya 
membimbingnya kepada suatu hukum bahwa anak ini adalah 
anak wanita yang tua, berdasarkan kepada dalil-dalil yang 


digunakan oleh Dawud. 


Keduanya keluar dari hadapan Dawud dan melewati Nabiyullah 
Sulaiman 'Alayhi Salam. Sulaiman melihat bahwa persoalan ini 
bisa diselesaikan dengan suatu cara untuk mengetahui ibu anak 
tersebut yang sebenarnya. Sulaiman meminta pisau kepada 
orang-orang di sekelilingnya untuk digunakan sebagai alat yang 
membelah tubuh anak ini menjadi dua bagian, sehingga masing- 
masing mendapatkan separuh. Inilah hukum yang adil di antara 
keduanya. Kedua wanita ini menyangka Sulaiman serius dan 
pasti melakukan hukum ini. Di sinilah terlihat respon dari kedua 
wanita itu. Ibu yang sebenarnya, yaitu si ibu muda, bersedih 
terhadap hukum ini. Sedangkan itu sama dengan membunuh 
anaknya, maka dia merelakan anaknya diambil oleh lawannya 
sehingga anaknya bisa tetap hidup, walaupun dia tidak bisa 
menjaga dan mendidiknya. Seangakan seterunya, yang tidak 


terkait oleh ikatan keibuan dengan anak itu, dia menerima 
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hukum yang hendak dilaksanakan oleh Sulaiman tersebut. 
Dengan inilah Sulaiman berdalii mana ibu anak ini yang 
sebenarnya. Maka dia memutuskan bahwa ibu yang berhak 
terhadap anak itu adalah si ibu muda, walaupun dia mengakui 


bahwa anak itu adalah anak seterunya. 


An-Nawawi berkata, "Sulaiman menggunakan cara berpura-pura 
dan sedikit tipu daya untuk mengetahui perkara yang 
sebenarnya. Dia menunjukkan kepada keduanya seolah-olah dia 
ingin membelah anak itu untuk mengetahui siapa yang bersedih 
jika anak itu, dibelah maka dialah ibu yang sebenarnya. Ketika 
wanita yang lebih tua menyetujui jika anak ini dibelah, 
terbuktilah bahwa dia bukan ibu yang sebenarnya. Ketika yang 
muda berkata seperti apa yang dikatakannya, maka diketahui 
bahwa dialah ibunya. Sulaiman tidak ingin benar-benar 
membelah, dia ingin menguji kasih sayang mereka berdua untuk 
membedakan mana ibu yang sebenarnya. Ketika ia bisa 
dibedakan dengan ucapannya, maka Sulaiman 


mengetahuinya." 


Cara yang digunakan Sulaiman untuk mengetahui kebenaran 
adalah semacam firasat. Dia memutuskan hukum dengan 
berdasarkan alibi dan tanda-tanda pendukung, tidak terpaku 
hanya pada keterangan dan keadaan permukaannya saja. 


Seorang saksi dari keluarga wanita telah memberikan 


11 Syarah Shahih Muslim An-Nawawi, 12/381. 


Kisah-Kisah Shahih Para Nabi 2 ! 


kesaksiannya atas kebenaran Yusuf dan kebohongan wanita itu 
dengan berpijak pada baju Yusuf yang robek di bagian belakang, 
"Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya, Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita 
itu benar, dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. Dan jika 
baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang 
dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar.' Maka 
tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang, berkatalah dia, 'Sesungguhnya (kejadian) itu adalah 
di antara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah 
besar'" (OS. Yusuf: 26-28) 


Para pengadil di kalangan kaum muslimin menggunakan 
beberapa dalil dan bukti-bukti yang unik untuk mengungkap 
kebenaran. Para pemakainya hanyalah orang-orang yang benar- 
benar pintar dan cerdik. Di antara para pengadil yang terkenal 
dalam urusan ini adalah Ali bin Abu Thalib, dan Hakim Syuraih, 
Hakim Iyas. Ibnul Oayyim dalam At-Thurugul Hukmiyah fis 
Siyasatisy  Syar'iyah telah menyebutkan banyak contoh 
penggunaan cara ini oleh beberapa hakim untuk membuka 


kebenaran, yaitu dengan firasat dan tanda-tanda.!? 


Al-Ouran telah memberitakan tentang kejadian lain ketika 
Nabiyullah Sulaiman menyelisihi bapaknya Dawud “Alayhi Salam 


dalam hukum. Hal ini terdapat dalam firman Allah, "Dan 


12 At- Thurugul Hukmiyah, hlm. 27. Ighatsatul Lahafan, Ibnul Gayyim, 2/66. 
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(ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, sewaktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu 
dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah 
Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu, 
maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman 
tentang hukum (yang lebih tepat) dan kepada masing-masing 
mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu." (OS. Al-Anbiya: 
78-79) 


call, (nafsyu) adalah melepas kambing di malam hari, 
sedangkan di siang hari disebut Jl (hamlu). Inti kisah ini 
adalah sebagaimana dikatakan oleh ulama tafsir, bahwa 
kambing-kambing milik seseorang masuk ke kebun orang lain di 


waktu malam, dan ia memakannya sampai habis. 


Maka keduanya berhakim kepada Dawud. Dawud memutuskan 
bahwa kambing-kambing harus diserahkan kepada pemilik 
kebun sebagai ganti rugi kebun yang dimakan habis oleh 
kambing-kambing itu. Ketika kedua orang yang berselisih ini 
melewati Sulaiman setelah keduanya keluar dari majlis 
pengadilan, Sulaiman tidak sependapat dengan hukum yang 
telah ditetapkan. Ketika Dawud bertanya tentang keputusannya 
dalam perkara ini, Sulaiman menyatakan kepadanya agar 
kambing-kambing itu diserahkan kepada pemilk kebun untuk 
diambil susunya, bulunya dan anak-anaknya sesuai dengan hasil 
kebun yang musnah dilahap oleh kambing-kambing itu. 


Sementara pemilik kambing  diserahi tanah, dia yang 
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mengolahnya hingga kebun itu kembali seperti sedia kala 
sebelum dimakan oleh kambing-kambing itu. Jika kebun telah 
kembali seperti semula, maka ia dikembalikan kepada 
pemiliknya dan dia boleh meminta kambing-kambingnya. Inilah 
ringkasan dan perkataan para imam tafsir tentang penafsiran 
peristiwa yang terjadi dan disinggung oleh ayat di atas. Di 


antara mereka adalah Ibnu Abbas, Mujahid, dan Gatadah.!? 


Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya menyebutkan bahwa Hafizh Ibnu 
Asakir menyebutkan tentang biografi Sulaiman bin Dawud 
sebuah kisah yang panjang dari Ibnu Abbas, yang intinya adalah 
bahwa ada seorang wanita cantik pada masa Bani Israil. Dia 
dirayu oleh empat orang pemuka di kalangan mereka untuk 
berbuat mesum, tetapi wanita ini menolak mereka semua. 
Mereka sepakat di antara mereka untuk membuat kesaksian 
palsu atasnya. Maka mereka bersaksi di hadapan Dawud bahwa 
wanita itu telah berbuat mesum dengan anjingnya yang telah 
dia latih untuk melakukan itu. Dawud pun memerintahkan agar 
wanita itu dirajam. Sore hari itu Sulaiman duduk dikelilingi para 
pembantunya. Dia mendramakannya. Dia duduk sebagai hakim, 
lalu empat orang pembantunya berpakaian seperti empat orang 
yang menuduh wanita itu dan seorang lagi berpakaian dengan 
pakaian wanita. Empat orang bersaksi atas wanita itu bahwa dia 


telah berbuat mesum dengan anjing. 


13 Tafsir At-Thabari 17/52. Tafsir Ibnu Katsir, 41576. 
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Sulaiman berkata, "Pisahkan mereka." Sulaiman lalu bertanya 
kepada yang pertama, "Apa warna anjing itu?" Dia menjawab, 
"Hitam." Maka dia dipinggirkan. Sulaiman memanggil orang 
kedua dan menanyakan kepadanya warna anjing itu dan dia 
menjawab, "Merah." Yang ketiga mengatakan, "Kelabu." Dan 
yang keempat mengatakan, "Putih." Pada saat itu Sulaiman 


memerintahkan agar mereka dibunuh. 


Hal ini diceritakan kepada Dawud. Dia langsung memanggil 
empat orang yang bersaksi atas wanita tersebut. Dawud 
bertanya kepada mereka secara terpisah tentang warna anjing 
itu. Jawaban mereka berbeda-beda, maka Dawud 


memerintahkan agar mereka dibunuh.!“ 


VERSI TAURAT 


Kisah ini terdapat di dalam poin (16-28) dalam Ishah ketiga 


dalam Safar Muluk, yang pertama. Nashnya: 


"Pada saat itu datanglah dua orang wanita pezina kepada raja. 
Keduanya berdiri di hadapannya. Salah seorang wanita berkata, 
'Wahai paduka, dengarkanlah. Aku dan wanita ini tinggal dalam 
satu rumah. Di rumah itu aku melahirkan anakku. Tiga hari 
setelah itu wanita ini juga melahirkan. Kami bersama. Di rumah 


kami tidak ada orang asing selain kami berdua. Kami berdua di 


14 Tafsir Ibnu Katsir, 41578. 
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rumah. Lalu anak wanita ini mati di waktu malam karena dia 
tidur di atasnya. Di tengah malam dia bangkit dan mengambil 
anakku dari sisiku, sementara pada saat itu hambamu ini 
sedang tidur. Lalu dia menaruh anaknya yang telah mati di 
sisiku dan menaruh anakku di sisinya. Ketika aku bangun di pagi 
hari untuk menyusui anakku, ternyata dia telah mati. Aku 
memperhatikannya di pagi itu, ternyata dia bukanlah anak yang 
aku lahirkan." Wanita yang lain menyahut, Tidak mungkin. 
Anakkulah yang hidup dan anakmulah yang mati.' Wanita 
pertama membantah, Tidak. Anakmu mati dan anakku hidup.' 


Keduanya berbantah-bantahan di depan raja. 


Raja berkata, Wanita ini mengatakan anaknya yang hidup dan 
anakmu yang mati. Wanita itu mengatakan bukan, tetapi 
anakmu yang mati dan anaknya yang hidup." Raja meneruskan, 
'Bawakan pedang untukku.' Lalu mereka menghadirkan pedang 
di hadapan raja. Raja berkata, 'Belahlah anak yang hidup ini 
menjadi dua. Separuh untuk wanita ini dan separuh untuk 


wanita itu.' 


Maka wanita yang anaknya hidup berbicara kepada raja karena 
dadanya bergolak terhadap anaknya. Dia berkata, 
'Dengarkanlah, wahai paduka raja, serahkanlah anak ini 
kepadanya. Janganlah dia dibunuh.' Wanita yang lain berkata, 
'Dia bukan untukmu dan bukan untukku, belahlah dia.' Raja 
berkata, 'Berikanlah anak yang hidup ini kepadanya. Jangan 


bunuh ia karena dia adalah ibunya.' Ketika seluruh Bani Israil 
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mengetahui keputusan yang dikeluarkan oleh raja, mereka takut 
kepadanya karena mereka melihat hikmah Allah padanya dalam 


mengambil keputusan." 


KOMENTAR KITA TERHADAP VERSI TAURAT 


Terdapat kemiripan yang jelas antara kisah versi Taurat dengan 
kisah di dalam hadits. Hanya saja kisah dalam Taurat telah 
tersentuh oleh penyelewengan. Anak itu tidak mati karena 
ibunya menindihnya di waktu malam, akan tetapi dia mati 
karena dibawa kabur oleh serigala, dan kelihatannya kedua 
wanita ini berada di luar desa yang jauh dari penduduk, karena 


serigala tidak mencuri anak-anak dari rumah-rumah. 


Perkara kedua yang diselewengkan adalah klaim Taurat bahwa 
kisah ini terjadi pada masa raja Sulaiman, setelah wafatnya 
Dawud. Yang benar adalah bahwa kisah ini terjadi pada zaman 
Dawud. Dawud telah memberikan keputusannya terlebih dahulu, 
lalu Sulaiman  menyelisihi hukumnya sebagaimana telah 


dijelaskan. 


Yang benar adalah bahwa Sulaiman meminta pisau, bukan 
pedang sebagaimana yang disebutkan oleh Taurat. Dan pisau 
adalah alat yang cocok untuk membelah anak kecil menjadi dua, 


bukan pedang. 
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Di antara koreksi hadits terhadap Taurat adalah bahwa Sulaiman 
meminta pisau untuk membelah anak itu sendiri, karena dia 
belum menjadi raja pada waktu itu. Padahal, Taurat menyatakan 
bahwa dia memerintahkan prajuritnya agar membelahnya 
dengan pedang, karena pada waktu dia memutuskan perkara ini 
dia adalah seorang raja. Dan kalian telah mengetahui kesalahan 


pendapat ini. 


Tidak mungkin kedua wanita itu adalah wanita pezina seperti 
yang tertulis dalam Taurat. Buktinya adalah ungkapan ibu anak 
itu yang menunjukkan kebaikan dan ketagwaan. Dia berkata 
kepada Nabiyullah Sulaiman ketika dia hendak membelahnya, 


"Jangan lakukan itu, semoga Allah merahmatimu. Dia anaknya." 


Jika keduanya adalah wanita pezina, apakah Nabiyullah Dawud 
dan Sulaiman membiarkan keduanya bebas atas perbuatan 
keduanya? Apakah dia tidak memerintahkan agar keduanya 
dirajam sebagaimana dia memerintahkan merajam seorang 
wanita ketika terjadi persekongkolan kesaksian palsu 


terhadapnya bahwa dia telah berzina? 
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PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 
HADITS 


1. Keutamaan Nabi Sulaiman dan keterangan tentang apa yang 
diberikan oleh Allah berupa kecerdasan dan kemampuan 
untuk menggali hukum yang benar dalam perkara-perkara 
sulit yang terjadi pada masanya. Dan dalam hadits shahih 
disebutkan bahwa Sulaiman berdoa kepada Allah agar diberi 


hukum yang sesuai dengan hukum-Nya, maka dia diberi. 


2. Hakim atau pengadil boleh menampakkan kepada orang 
yang bertikai perbuatan yang (sebenarnya) dia tidak ingin 
melakukannya, sebagaimana Sulaiman meminta pisau untuk 
membelah anak itu menjadi dua, padahal sebenarnya dia 
tidak menginginkan hal itu. Tujuannya adalah untuk 
mengungkapkan kebenaran. Nasa'' telah membuat judul 
untuk hadits ini, "Keluasan bagi hakim untuk berkata kepada 
sesuatu yang tidak dilakukannya, 'Lakukanlah', agar 


terungkap kebenaran." 


3. Dengan berdalil kepada hadits ini Nasa'' membolehkan 
seorang hakim membatalkan keputusan hakim lain, 
walaupun dia sama dengannya dalam hal ilmu atau lebih 


afdhal darinya. 


15 Sunan Nasa'l, 8/236. 
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Ini mungkin kurang tepat, karena Sulaiman tidak 
memutuskan dan menetapkan. Dia hanya mengembalikan 
urusan kepada Dawud, lalu Dawud membatalkan 
keputusannya sendiri dengan masukan dari Sulaiman. 


Wallahu a'lam. 


Berdalil dengan faktor pendukung dan tanda-tanda untuk 
mengetahui kebenaran dalam perkara yang diperselisihkan 
adalah sesuatu yang dianjurkan pada saat tidak adanya dalil- 
dalil. 


Kisah ini menunjukkan bahwa hakim yang alim diberi pahala, 
baik dia benar atau salah. Allah telah menetapkan bahwa 
Sulaimani-ah yang mengerti rahasia keputusan hukum, 
walaupun demikian Allah tetap memuji Dawud dan Sulaiman, 
dan tidak mencela Dawud karena dia salah dalam mengambil 
keputusan. "Maka Kami telah memberikan pengertian 
kepada Sulaiman tentang hukum yang lebih tepat, dan 
kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah 
dan ilmu." (OS. Al-Anbiya: 79) 


Dan Rasulullah telah secara jelas menyatakan bahwa hakim 
yang benar keputusannya akan mendapatkan dua pahala. 


Adapun yang salah, maka cukup satu. 


Para Nabi memutuskan perkara-perkara yang terjadi pada 
mereka dengan 'ijtihad mereka. Oleh karena itu, hukum 


Dawud dan Sulaiman berbeda. Jika mereka memutuskan 


10. 
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dengan wahyu, niscaya mereka tidak berbeda. Oleh sebab 
itu, Nabi bisa jadi memutuskan tidak kepada pemilik hak 


sebagaimana hal itu telah disebutkan di dalam hadits shahih. 


Kecerdikan dan pemahaman tidak berhubungan dengan 
umur. Si kecil bisa jadi mengerti dan mengetahui apa yang 
tidak diketahui oleh si besar, sebagaimana Sulaiman (si 
anak) mengerti apa yang tidak dimengerti oleh Dawud (si 
bapak). Abdullah bin Umar mengetahui jawaban pertanyaan 
Rasulullah, padahal sahabat-sahabat besar tidak 
memahaminya, yang di antara mereka terdapat Abu Bakar 


dan Umar. 


Koreksi hadits terhadap penyimpangan Taurat menyangkut 
kisah ini. 
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KISAH KEDELAPAN BELAS 


NABIYULLAH AYYUB, IMAM ORANG-ORANG 
SABAR 


PENGANTAR 


Ayyub adalah hamba shalih dan teladan kesabaran. Kisahnya 
diceritakan untuk menghibur orang-orang yang ditimpa 
musibah, baik pada diri mereka, keluarga dan harta. Dia dulu 
sehat lalu sakit, dulu kaya lalu miskin, pemilik keluarga dan 
anak lalu Allah mengambil keluarga dan anaknya. Dia menjalani 
semua itu dengan kesabaran yang baik, tidak mengaduh, dan 
tidak meratap. Ujiannya berlangsung lama. Semangatnya tidak 
berkurang karena ujian yang panjang itu. Kemudahan datang 
dari Allah ketika Ayyub memanggil-Nya dan berdoa kepada-Nya. 
Allah mengembalikan kesehatannya, mengembalikan harta dan 
anaknya dua kali lipat dari yang sebelumnya. Kisahnya menjadi 
cerita yang menghiasi bibir sesudahnya. Kisah seorang imam 


orang-orang yang sabar, Ayyub Nabiyullah. 
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NASH HADITS 


Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya 
Nabiyullah Ayyub ditimpa musibah selama delapan belas tahun. 
Orang dekat dan orang jauh menolaknya, kecuali dua orang 
laki-laki saudaranya yang selalu menjenguknya setiap pagi dan 
petang hari. Suatu hari salah seorang dari keduanya berkata 
kepada temannya, 'Ketahuilah, demi Allah, Ayyub telah 
melakukan sebuah dosa yang tidak dilakukan oleh seorang 


1 


manusia di dunia ini.' Temannya menanggapi, 'Apa itu?' Dia 
menjawab, 'Sudah delapan belas tahun Allah tidak 


merahmatinya dan tidak mengangkat ujian yang menimpanya." 


Manakala keduanya pergi kepada Ayyub, salah seorang dari 
keduanya tidak tahan dan dia mengatakan hal itu kepada 
Ayyub. Maka Ayyub berkata, 'Aku tidak mengerti apa yang 
kalian berdua katakan. Hanya saja, Allah mengetahui bahwa aku 
pernah melewati dua orang laki-laki yang bersengketa dan 
keduanya menyebut nama Allah, lalu aku pulang ke rumah dan 
bersedekah untuk keduanya karena aku khawatir nama Allah 


disebut kecuali dalam kebenaran.' 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda, "Ayyub pergi buang 
hajat. Jika dia buang hajat, istrinya menuntunnya sampai di 
tempat buang hajat. Suatu hari Ayyub terlambat dari istrinya 
dan Allah mewahyukan kepada Ayyub, "Hantamkanlah kakimu, 


inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum." (OS. 
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Shad: 42) Istrinya menunggunya cukup lama. Dia melihat dan 
memperhatikannya sedang berjalan ke arahnya, sementara 
Allah telah menghilangkan penyakitnya dan dia lebih tampan 
dari sebelumnya. Ketika istrinya melihatnya, dia berkata, 
'Semoga Allah memberimu berkah, apakah kamu melihat 
Nabiyullah, orang yang sedang diuji? Demi Allah, kamu sangat 
mirip dengannya jika dia itu dalam keadaan sehat." Ayyub 


berkata, "Sesungguhnya akulah Ayyub.' 


Ayyub memiliki dua tempat untuk mengeringkan hasil bumi, 
yang pertama untuk gandum dan yang kedua untuk jewawut, 
lalu Allah mengirim dua potong awan. Ketika awan yang 
pertama tiba di atas tempat pengeringan gandum, 'ia 
memuntahkan emas sampai ia melimpah, dan awan yang 
lainnya menumpahkan di tempat pengeringan jewawut sampai 


melimpah pula." 


TAKHRIJ HADITS 


Syaikh Nashiruddin Al-Albani berkata tentang takhrij hadits ini 
dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah (1/24), "Diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (1/176-177), Abu Nuaim 
dalam Al-Hilyah (3/374-375) dari dua jalan dari Said bin Abu 
Maryam. Nafi' bin Yazid menyampaikan kepada kami, Agil 
memberitakan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 


secara marfu'." Dan dia berkata, "Gharib dari hadits Az-Zuhri, 
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tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Agil. Rawi-rawinya 
disepakati keadilan mereka. Nafi meriwayatkannya secara 


sendiri." 


Aku berkata, "Dia adalah rawi tsigah (terpercaya) sebagaimana 
yang dikatakannya. Muslim meriwayatkan haditsnya, rawi-rawi 
lainnya adalah rawi-rawi Syaikhain. Jadi, hadits ini shahih. Ia 
dishahihkan oleh Ad-Dhiya' Al-Magdisi. Dia meriwayatkannya 
dalam Al-Mukhtarah (2/220-221) dari jalan ini. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (2091) dari 


Ibnu Wuhaib. Nafi' bin Yazid memberitakan kepada kami." 


PENJELASAN HADITS 


Ayyub adalah salah seorang Nabi Allah yang mulia. Allah 
mewahyukan kepada Ayyub, "Sesungguhnya Kami telah 
memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi sesudahnya, dan 
Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail, 
Ishag, Ya'gub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman." (OS. An-Nisa: 163) 


Ayyub termasuk keturunan Ibrahim. Firman Allah, "Dan Kami 
telah menganugerahkan Ishag dan Ya'gub kepadanya. Kepada 
keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk, dan kepada 


Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan kepada 
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sebagian dari keturunannya (Nuh), yaitu Dawud, Sulaiman, 
Ayyub, Yusuf, Musa, dan Harun." (OS. A-An'am: 84) 


Allah telah menceritakan kisahnya di dua tempat dalam kitab- 


Nya: 


Pertama, dalam surat Al-Anbiya. Firman Allah, "Dan (ingatlah 
kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya, (Ya Tuhanku), 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah 
Tuhan yang Maha Penyayang di antara semua penyayang.' Maka 
kami pun memperkenankan seruannya itu, lalu kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya 
kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai 
suatu rahmat dari sisi kami dan untuk menjadi peringatan bagi 


semua yang menyembah Allah." (OS. Al-Anbiya: 83-84) 


Kedua, dalam surat Shad. Firman-Nya, "Dan ingatlah akan 
hamba Kami,  Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya, 
'Sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan 
siksaan." (Allah berfirman), 'Hantamkanlah kakimu, inilah air 
yang sejuk untuk mandi dan untuk minum.' Dan Kami anugerahi 
dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami 
tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai 
rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai pikiran. Dan ambillah dengan tanganmu seikat 
(rumput), maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu 


melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) 
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seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya 
dia amat taat (kepada Tuhannya)." (OS. Shad: 41-44) 


Dalam Sunnah Rasulullah terdapat keterangan tentang kisah 
Ayyub yang lebih jelas dan terperinci. Dari seluruh keterangan 
dalam Al-Guran dan hadits dapat diambil kesimpulan bahwa 
hidup Ayyub penuh dengan kenikmatan sebelum memperoleh 
ujian, kehidupannya makmur. Allah menganugerahkan harta, 
keluarga dan anak kepadanya, kemudian Allah berkehendak 
untuk mengujinya. Maka Dia mengambil harta dan anaknya, 
badannya pun berpenyakit. Orang-orang yang dikumpulkan oleh 
nikmat di sekelilingnya mulai menjauhinya. Orang dekat dan 
orang jauh menghindarinya. Yang masih baik kepadanya 
hanyalah istrinya dan dua orang dari sahabatnya yang mulia. 
Kedua orang ini sering mengunjunginya dan Ayyub terhibur 


karenanya. 


Salah seorang dari keduanya memikirkan keadaan Ayyub yang 
telah diuji sekian lama. Ayyub menanggung itu selama delapan 
belas tahun dan Allah belum mengangkat apa yang 
menimpanya. Terbersit di pikiran orang ini bahwa cobaan Ayyub 
itu mungkin dikarenakan dosa besar yang pernah diperbuat oleh 
Ayyub. Orang ini mengatakan apa yang ada di pikirannya 
kepada temannya, dan temannya ini pun tidak kuasa 
menyimpan apa yang dikatakan oleh rekannya. Dia mengatakan 
hal itu kepada Ayyub. Hal ini membuat Ayyub sangat bersedih, 


maka dia menceritakan keadaannya secara terbuka dan menepis 
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anggapan tersebut. Pada waktu Ayyub sehat dan bugar, dia 
melihat dua orang saling bertikai dan keduanya menyebut nama 
Allah. Ayyub pulang ke rumahnya dan bersedekah atas nama 
keduanya, karena dia khawatir nama Allah disebut kecuali dalam 


kebenaran. 


Di sanalah Ayyub menghadap kepada Tuhannya dengan doa 
memohon dari-Nya agar ujiannya diangkat, "Ya Tuhanku), 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah 
Tuhan yang Maha Penyayang di antara semua penyayang." (OS. 
Al-Anbiya: 83). "Sesungguhnya aku diganggu setan dengan 
kepayahan dan siksaan." (OS. Shad: 41) 


Allah menjawab doanya dan mengangkat ujian yang 
menimpanya. Allah Maha Berkuasa atas segala hal. Jika Dia 
menghendaki, sesuatu pastilah terjadi. Tidak ada sesuatu pun di 


langit dan di bumi yang mampu menghalangi-Nya. 


Sudah menjadi kebiasaan Ayyub jika dia pergi buang hajat, dia 
diantar dan dituntun oleh istrinya karena badannya yang lemah. 
Jika Ayyub telah tiba di tempat yang dituju, istrinya 
membiarkannya menunaikan hajatnya. Setelah itu dia kembali 
menuntun suaminya pulang ke tempat tinggalnya. Pada hari 
ketika Ayyub berdoa kepada Allah, dia terlambat kembali kepada 
istrinya yang sedang menunggunya. Allah mewahyukan kepada 
Ayyub agar menjejakkan kakinya yang lemah ke tanah, maka 
dari tempat yang dijejaknya itu memancarlah air. Allah meminta 


Ayyub agar minum air itu dan mandi darinya. Air itu 
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menghilangkan penyakit di tubuhnya, lahir dan batin. Ayyub 
kembali sehat dan bersemangat pada saat itu juga. Kesehatan 


dan kekuatannya pulih seperti ia tidak pernah sakit. 


Ayyub menemui istrinya dengan penuh semangat dan gairah 
seperti sebelum dia diserang penyakit. Ketika istrinya 
melihatnya, dia tidak mengenalinya walaupun dia melihatnya 
seperti suaminya yang dahulu sehat wal 'afiat. Dia bertanya 
kepadanya tentang suaminya, seorang Nabi yang sakit-sakitan. 
Dia menyebutkan apa yang pernah dilihatnya dari suaminya 
pada saat suaminya masih sehat dan kuat. Dia sama sekali tidak 
menduga bahwa suaminya bisa sehat dan sembuh dari 
penyakitnya dalam waktu yang sesingkat itu, yaitu sewaktu dia 
terlambat untuk kembali kepadanya. Kebahagiaannya begitu 
besar manakala dia melihat nikmat Allah kepada suaminya 


dalam bentuk kembalinya kesehatan dan kekuatan kepadanya. 


Sebagaimana Allah mengembalikan kesehatan dan kekuatannya, 
Allah juga mengembalikan hartanya yang hilang sebanyak dua 
kali lipat, serta menganugerahkan anak-anak kepadanya dua 
kali lipat pula. Allah mengirim dua awan yang tidak membawa 
hujan, tetapi membawa emas dan perak. Ayyub memiliki dua 
tempat penyimpanan hasil bumi. Yang pertama untuk gandum 
dan yang lain untuk jewawut. Awan pertama menumpahkan 
emas di tempat penyimpanan gandum dan awan kedua 


menumpahkan perak di tempat penyimpanan jewawut. 
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Pada waktu sakit Ayyub pernah marah kepada istrinya. Dia 
bernadzar, jika dia sembuh, dia akan memukulnya seratus kali. 
Setelah sembuh Ayyub merasa berat memukul istrinya yang 
selama dia sakit begitu sabar merawatnya, tetapi dia juga 
merasa berat karena tidak menunaikan nadzar kepada 
Tuhannya. Maka Allah memberikan jalan keluar dan kemudahan. 
Dia memerintahkan Ayyub agar mengambil seikat batang 
gandum atau jewawut dan memukul istrinya dengan itu satu kali 
pukulan, dengan itu Ayyub telah menunaikan nadzarnya dan 
tetap tidak menyakiti istrinya. Allah berfirman untuk Ayyub, 
"Dan ambillah dengan tanganmu seikat rumput, maka pukullah 
dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah." (OS. Shad: 
44) 


Imam Ahmad berpendapat bahwa dibolehkan memukul orang 
yang melakukan dosa yang terancam hukuman had, seperti 
orang berzina yang belum muhshan (menikah) dan orang yang 
melakukan dosa gadzaf (menuduh) dengan pukulan seperti 
pukulan Ayyub, jika yang bersangkutan sakit sehingga 
ditakutkan akan celaka setelah dia dipukul. Rasulullah telah 
memerintahkan para sahabat untuk memukul seorang laki-laki 
yang sakit yang telah berzina dengan seorang wanita dengan 
sebuah janjang kurma yang terdiri dari seratus cabang sebanyak 


satu kali pukulan. 


16 Lihat Ighatsatul Lahafan, Ibnul Gayyim (2/98). Hadis yang disinggung di atas 
dinisbatkan oleh Syaikh Nashiruddin Al-Albani di Silsilah Al-Ahadis As-Shahihah (6/1215) 
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Ayyub adalah seorang yang gesit, dermawan dan humoris dalam 
kejujuran. Rasulullah telah memberitakan kepada kita di dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Nasa'i dari Abu 
Hurairah yang berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Manakala 
Ayyub sedang mandi telanjang, sekelompok belalang dari emas 
jatuh kepadanya, maka Ayyub memunguti dan menyimpannya 
di bajunya. Maka Tuhannya memanggilnya, 'Wahai Ayyub, 
bukankah Aku telah membuatmu kaya seperti yang kamu lihat?' 
Ayyub menjawab, 'Benar, ya Rabbi, akan tetapi aku selalu 


memerlukan keberkahan-Mu."!7 


Mungkin kamu membayangkan keadaan Ayyub ketika dia 
melompat dalam keadaan telanjang, mengumpulkan dan 
memunguti belalang emas, lalu meletakkannya di bajunya. Maka 
Tuhannya memanggilnya, "Bukankah Aku telah membuatmu 
kaya sebagaimana kamu lihat?" (Yakni, melalui dua awan yang 
menuangkan emas dan perak di tempat penyimpanan hasil 
buminya). Ayyub menjawab, "Siapa yang tidak memerlukan 
keberkahan-Mu, ya Rabbi?" 


dengan no. 2986 kepada Nasai' di Sunan Kubra, Ibnu Majah, Baihagi, Ahmad dan lain- 


lainnya. 


17 Jamil Ushul, 81521. 
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VERSI TAURAT 


Barangsiapa membaca kisah Ayyub di dalam Al-Ouran dan 
hadits yang shahih lalu membaca kisah ini dalam Taurat, maka 
dia akan meyakini bahwa salah satu sasaran pemaparan VERSI 
dalam Al-Our'an dan penjelasan detail-detailnya di dalam hadits 
adalah untuk membongkar penyelewengan kisah ini menurut 
versi Bani Israil dan membebaskan Nabiyullah Ayyub dari 
tuduhan palsu dan dusta oleh orang-orang yang menyeleweng 


lagi dzalim. 


Klaim pertama yang harus diluruskan dan dikoreksi adalah klaim 
para penulis kisahnya dalam Taurat bahwa Ayyub hanyalah 
seorang laki-laki shalih lagi lurus. Dia bukan seorang Nabi. Klaim 
kedua yang harus diluruskan dan dikoreksi adalah apa yang 
dikatakan oleh Taurat bahwa Ayyub marah kepada Tuhannya 
ketika menjalani cobaan. Kemarahan Ayyub kepada Tuhannya 
ini dipaparkan lewat perbincangan panjang antara Ayyub dan 
ketiga orang temannya. Walau Ayyub dengan imannya dan 
kepercayaannya kepada Tuhannya, dia tetap berbicara panjang 
kepada teman-temannya untuk menampakkan penderitaannya 
karena cobaan dari Allah, walaupun dia tetap baik, lurus dan 


melakukan kebaikan. 


Dialog yang terjadi adalah dialog yang panjang. Melalui dialog 
ini para pengarangnya bermaksud untuk mengatasi masalah 


akidah, yaitu sebab-sebab Allah menurunkan ujian-Nya kepada 
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orang shalih dan hamba-hamba-Nya yang bertagwa kepada-Nya 
dan teguh di atas perintah-Nya. Dialog itu mengangkat masalah 
ini dengan bahasa filsafat dan bahasa syair. Oleh karena itu, 
orang-orang Yahudi menganggap bahwa Safar Ayyub adalah 
salah satu Safar hikmah. 


Aneh jika Ayyub dalam Taurat adalah seorang pemarah dan 
pengeluh yang jauh dari pemahaman yang lurus, menolak 
berserah diri terhadap gadha dan gadar, dan bahwasanya 
teman-temannya adalah orang-orang yang mengerti dan 
mengetahui sehingga berusaha sepenuh daya guna untuk 
memberi pengertian, pelajaran dan mengembalikannya ke jalan 


yang benar. 


Kedustaan semua itu ditunjukkan oleh hadits yang disampaikan 
oleh Rasulullah tentang kesabaran Ayyub dan keteguhannya 
untuk menerima apa yang menimpanya tanpa berkeluh kesah, 
sampai-sampai salah seorang temannya menduga sesuatu pada 
diri Ayyub. Dia melihat lamanya ujian yang menimpa Ayyub 
sebagai bukti bahwa Ayyub telah melakukan dosa besar, 
sehingga dia berhak menerima hukuman panjang ini. Ayyub 
membantah hal itu dengan menyebutkan kepada mereka 
tentang ketagwaan dan kebersihan hatinya semasa dia sehat 
wal afiat. 


Apa yang ditetapkan oleh hadits menunjukkan bahwa Ayyub 


lebih memahami, lebih bertagwa, dan lebih mengetahui. Dia 
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tidak bimbang. Bimbang ini tidak datang darinya, tetapi dari 
salah seorang temannya. 


Adalah benar ketika Taurat menyebutkan bahwa Ayyub 
mengerti, bertaubat, dan kembali kepada Allah. Akan tetapi, apa 
yang disebutkan oleh Taurat bahwa Ayyub mengeluh, merasa 
sempit dan marah, ini tidaklah benar sama sekali. Taurat sesuai 
dengan Al-OGuran dalam memberitakan bahwa Ayyub dulunya 
adalah orang yang kaya sebelum ditimpa musibah. Dia memiliki 
keluarga dan anak, dan bahwa Allah mengambil harta dan 
anaknya sebagaimana ujian menimpa jasadnya, lalu Allah 
mengembalikan keluarga, anak, serta hartanya kepadanya 
setelah Ayyub sembuh. 


Akan tetapi, Taurat menyembunyikan hakikat manakala 
mengklaim bahwa Allah memberi ganti harta kepada Ayyub 
melalui hadiah dari saudara-saudara dan kawan-kawannya. 
Padahal, dari hadits Rasulullah kita mengetahui bagaimana Allah 
melimpahkan harta kepada Ayyub dalam bentuk emas dan 
perak melalui awan. Kembalinya harta kepada Ayyub bukan 


melalui hadiah dari kerabat dan teman-temannya. 


Taurat sesuai dengan Al-Ouran dalam urusan penyakit yang 
menimpa tubuh Ayyub, yaitu dari setan. Namun perincian- 
perincian yang disebutkan oleh Taurat dalam perbincangan 
antara Allah dengan setan tidaklah benar. Hal itu menyelisihi 
kaidah-kaidah syariat yang pokok lagi baku. Allah tidak 


berbincang dengan setan setelah Dia mengusirnya dari rahmat- 
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Nya, walaupun terkadang Dia mengizinkan untuk menimpakan 


penyakit kepada hamba-hamba-Nya karena sesuatu perkara 


yang diinginkan oleh-Nya. 


PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 


HADITS 


Keutamaan Nabiyullah Ayyub dalam kesabarannya atas ujian 
dari Allah: Lenyapnya harta, keluarga dan anak, ditambah 


penyakit dan menjauhnya teman-teman darinya. 


Akibat dari kesabaran adalah kebaikan dunia dan Akhirat. 
Allah menyembuhkan Ayyub setelah penyakit yang 
berkepanjangan. Dia mengembalikan kekuatan dan 
kesehatannya, memberinya harta yang melimpah dan anak- 


anak yang shalih. 


Sejauh mana tadzim (pengagungan) Ayyub kepada 
Tuhannya. Dia menebus dengan bersedekah atas nama dua 
orang yang bersengketa dan keduanya menyebut nama 
Allah, karena takut nama Allah disebut kecuali dalam 


kebenaran. 


Besarnya kesetiaan istri Ayyub kepada suaminya dan 
pengabdiannya kepada Tuhannya. Begitu pula kedua 
temannya. Kesulitan hidup membuka kualitas orang, 


walaupun orang-orang dengan kualitas bersih semakin 
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sedikit, akan tetapi di setiap masa dan kota akan selalu ada, 


kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah. 


5. Kemampuan Allah untuk menghapus ujian dan 
menyembuhkan orang sakit hanya dalam sekejap, 
sebagaimana Allah mengembalikan kekuatan dan kesehatan 


kepada Ayyub. 


6. Kodrat Allah memberi rizki kepada hamba-hamba-Nya 
dengan cara yang tidak umum. Ayyub mendapatkan harta 
yang banyak dalam bentuk emas dan perak yang dibawa 


oleh dua awan dan belalang emas yang jatuh kepadanya. 


7. Allah memberi kemudahan dan jalan keluar bagi Ayyub 
dalam nadzarnya. Dia bisa memenuhi nadzarnya tanpa 
merugikan istrinya. Ibnul Gayyim menyatakan bahwa dalam 
syariat mereka tidak ada kaffarat (denda). Jika dalam syariat 
mereka terdapat kaffarat, niscaya Ayyub akan melakukannya 
tanpa perlu memukul istrinya. Sumpah bagi mereka adalah 
sesuatu yang wajib, seperti hukuman had. Dan yang pasti 
adalah bahwa jika pelaku kesalahan yang mengakibatkan 
hukuman mempunyai alasan, maka hukumannya 
diringankan darinya dan istri Ayyub memiliki alasan. Dia 
tidak mengetahui bahwa yang berbicara dengannya adalah 
setan. Dia hanya bermaksud untuk berbuat baik, maka dia 
tidak berhak untuk dihukum. Allah memberikan fatwa 
kepada Ayyub agar memperlakukannya sebagai orang yang 


berudzur, ditambah kasih sayang dan kebaikannya kepada 
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Ayyub. Maka Allah mengumpulkan untuknya antara 
memenuhi sumpah dan berlemah lembut kepada istrinya 
yang baik yang mempunyai alasan dan tidak berhak untuk 


dihukum.'8 


8. Hadits inih membebaskan  Ayyub dari  kebohongan- 
kebohongan yang dinisbatkan oleh orang-orang Yahudi 
kepada Ayyub. Hadits ini meluruskan dan mengoreksi 


sejarah Ayyub yang mereka ubah dan selewengkan. 


18 Jghatsatul Lahafan min Mashayidis Syaitan, 2197. 
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KISAH KESEMBILAN BELAS 


NABI YANG MEMBAKAR DESA SEMUT 


PENGANTAR 


Merusak tidak disukai oleh Allah, bahkan merusak pohon-pohon 
dan hewan-hewan juga tidak boleh. Oleh karena itu, Allah 
melarang berbuat kerusakan di muka bumi. Di antara 
pengrusakan itu adalah pengrusakan terhadap tanaman dan 
binatang. Pada hari Kiamat seorang hamba akan ditanya 


tentang burung kecil yang dibunuhnya tanpa alasan yang benar. 


Termasuk dalam hal ini adalah apa yang disampaikan oleh 
Rasulullah tentang teguran Allah kepada salah seorang Nabi- 
Nya. Para Nabi memiliki tempat tersendiri di sisi Allah, tetapi ini 
tidak menghalangi untuk meluruskan mereka jika tindak tanduk 
mereka keliru walaupun itu remeh. Benar, Allah menegur Nabi 
atas tindakannya yang membakar sebuah desa semut, hanya 
karena seekor semut menggigitnya. 


NASH HADITS 


Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda, "Seorang Nabi singgah dibawa pohon, dia digigit oleh 
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seekor semut. Dia memerintahkan agar barang bawaannya 
dijauhkan dari bawah pohon itu. Lalu dia memerintahkan agar 
rumah semut itu dibakar. Maka Allah mewahyukan kepadanya, 


'Mengapa tidak hanya satu ekor semut saja?' 


Dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah, "Bahwasanya seekor 
semut menggigit salah seorang Nabi, maka dia memerintahkan 
agar desa semut dibakar. Allah pun mewahyukan kepadanya, 
'Hanya karena kamu digigit oleh seekor semut lalu kamu 


membinasakan sebuah umat yang bertasbih.' 


TAKHRIJ HADITS 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahih-nya dalam 
Kitab Bad'il Khalgi, bab jika lalat jatuh di bejana, 6/356, no. 
3219. 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitabus Salam, bab larangan 
membunuh semut, 4/1759, no. 2241. 


PENJELASAN HADITS 


Rasulullah menyampaikan kepada kita bahwa salah seorang 
Nabi Allah singgah di bawah pohon. Sepertinya dia berteduh dari 
panas matahari untuk beristirahat dari lelahnya perjalanan. Di 
dekat dia berteduh terdapat sebuah desa semut. Mungkin 
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singgahnya Nabi ini dengan teman-temannya di bumi semut 
mengganggu mereka. Biasanya semut melawan orang yang 
mengganggunya dan merusak ketenangannya. Seekor semut 


datang dan menggigit Nabi itu. 


Seorang Nabi adalah manusia. Dia pun marah seperti mereka. 
Kadang-kadang dia melakukan tindakan spontan yang 
membuatnya menyesal setelah itu dan dia disalahkan 
karenanya. Di antaranya adalah tindakan Nabi ini. Dia marah 
kepada seekor semut beserta teman-temannya. Dia bertekad 
menghukum seluruh desa semut. Dia memerintahkan para 
pengikutnya agar menjauhkan barangnya dari bawah pohon itu, 
kemudian dia menyulut api di desa semut. Maka semut-semut 
yang sedang berjalan-jalan di desanya dan di sekelilingnya 
terbakar dan panas api itu sampai kepada semut-semut yang 


berada di lubangnya di dalam tanah. 


Keadilan menuntut orang yang tidak bersalah, tidak boleh 
dihukum karena kesalahan orang lain. Yang menggigit Nabi ini 
hanyalah seekor semut. Jika memang mesti dihukum, maka 
semestinya yang dihukum hanyalah semut tersebut bukan yang 
lain. Nabi kita mengajarkan kepada kita bahwa kita berhak 
melawan orang atau hewan yang menyerang kita, walaupun 
hewan itu adalah hewan jinak. Semut ini menyerang dan 
menggigit. Jika orang yang digigitnya menghukumnya, maka dia 


tidak disalahkan. Adapun menghukum semua semut yang ada di 
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desa itu dan membakar mereka dengan api, ini bukanlah suatu 


keadilan. 


Semut adalah umat ciptaan Allah. Mereka bertasbih dan 
mensucikan Allah seperti hewan-hewan yang lain. Manusia tidak 
boleh menyerangnya, kecuali jika mereka menyakitinya. Oleh 
karena itu, Allah menyalahkan Nabi itu dan mencelanya karena 
dia menghukum melampaui batas. Dia meghukum semut yang 
tidak bersalah karena kesalahan seekor semut. Dia membunuh 
sebuah umat yang bertasbih kepada Allah. Dan Allah telah 
berfirman kepadanya untuk menegurnya, "Mengapa tidak hanya 
satu semut saja? Hanya karena kamu digigit oleh seekor semut, 


kamu membinasakan umat yang bertasbih kepada Allah." 


Orang yang terdidik untuk merasa bersalah jika membunuh 
seekor semut, dia tidak mungkin setelah itu membunuh manusia 
tanpa salah dan tanpa alasan yang benar. Dia akan menjadi 
contoh mulia yang menjaga nyawa hamba-hamba Allah 


sebagaimana dia menjaga tanaman dan hewan-hewan. 


Kisah-Kisah Shahih Para Nabi 2 ! 


PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 
HADITS 


1. Tidak boleh membunuh semut, sebagaimana tidak boleh 
membunuh binatang lain, kecuali binatang yang menyerang 
dan mengganggu. Dalam sebuah hadits terdapat larangan 
membunuh semut, tawon, hudhud, dan shurad." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih di atas 
syarat Bukhari Muslim.!? Dikecualikan dari larangan 
membunuh binatang adalah binatang fawasig yang 
berjumlah lima, baik dibunuh di daerah halal maupun di 
daerah haram. Fawasig yang berjumlah lima ini sebagaimana 
dalam hadits riwayat Bukhari dalam Shahih-nya adalah tikus, 


kalajengking, burung gagak, rajawali, dan anjing penggigit.?? 


2. Selain kelima hewan  fawasig ini Rasulullah juga 
memerintahkan membunuh cicak. Beliau menyatakan bahwa 
membunuhnya adalah berpahala.2' Begitu juga beliau 
memerintahkan membunuh ular, kecuali ular rumah yang 
tidak dibunuh hingga diperingatkan tiga kali: jika setelah itu 
masih terlihat di rumah, maka bunuhlah. Dan dikecualikan 
dari ini adalah dua macam ular, yaitu ular berekor pendek 


P3 


“ Shurad adalah burung berkepala besar dan berparuh besar, perutnya putih, 
punggungnya hijau, memangsa serangga dan burung kecil. (pentil 

19 Syarah Shahih Muslim An-Nawawi, 14/399. 

20 Shahih Bukhari, 6/355, no. 3314. 

2 Lihat hadis-hadis yang memerintahkan membunuhnya dalam Shahih Muslim, 4/1757, 
no. 2237-2240. 
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dan ular dengan dua garis putih di punggungnya. Keduanya 
dibunuh secara mutlak walaupun tinggal di rumah, karena 


keduanya bisa menyebabkan keguguran dan kebutaan.2? 


3. Membakar makhluk hidup tidak dibolehkan dalam syariat 
kita. Nabi menjelaskan alasan larangan ini, yaitu bahwa yang 
berhak mengadzab dengan api hanyalah pemilik api. Dan ini 
mungkin dibolehkan di dalam syariat sebelum kita, 


karenanya Nabi ini membakar desa semut. 


4. Semut bertasbih kepada Allah sebagaimana dinyatakan 
dalam hadits. Allah telah memberitakan bahwa segala 
sesuatu bertasbih dengan memuji Allah, "Dan tidak ada 
suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi 
kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka." (OS. Al-Isra: 
44) 


5. Hadits ini menyampaikan bahwa semut adalah sebuah umat. 
Allah telah memberitakan bahwa makhluk-makhluk, burung- 
burung dan hewan-hewan, semuanya adalah umat seperti 
kita. "Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya 
melainkan umat-umat juga seperti kamu." (OS. Al-Anam: 
38) 


6. Kajian-kajian modern telah sampai pada hakikat ini melalui 


pengamatan, penelitian dan pemikiran. 


22 Lihat hadis-hadis tentang ular dalam Shahih Muslim, 4/1754. 
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KISAH KEDUA PULUH 


NABI YANG TAKJUB KEPADA KAUMNYA 


PENGANTAR 


Inilah kisah seorang Nabiyullah yang diberi umat yang banyak 
jumlahnya. Dari umatnya itu dia membentuk pasukan yang 
besar, banyak jumlahnya, dan tangguh. Apa yang dicapai oleh 
umatnya sangatlah menakjubkannya, begitu pula kekuatannya. 
Dia berkata, "Siapa yang bisa melawan dan menghadang 


mereka?" 


Maka Allah membinasakan tujuh puluh ribu dari kaumnya akibat 


ujub yang ada padanya. 


NASH HADITS 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Suhaib berkata, "Apabila 
Rasulullah shalat, beliau membisikkan sesuatu yang tidak aku 
mengerti dan tidak menjelaskan kepada kami. Beliau bertanya, 
'Apakah kalian memperhatikanku?' Kami menjawab, 'Ya.' Beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya aku teringat salah seorang Nabi yang 
memiliki pasukan dari kaumnya - dalam riwayat lain, 


'membanggakan umatnya' - Dia berkata, 'Siapa yang 
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menandingi mereka? Atau siapa yang bisa melawan mereka? 


Atau ucapan seperti itu.' 


Maka diwahyukan kepadanya, "Pilihlah satu dari tiga perkara 
untuk kaummu: Kami menguasakan musuh dari selain mereka 
atas mereka, atau kelaparan, atau kematian." Maka Nabi itu 
bermusyawarah dengan kaumnya dan mereka berkata, "Engkau 
adalah Nabiyullah, engkau yang memutuskan. Pilihlah untuk 
kami." Lalu dia mendirikan shalat setiap kali mereka sedang 
menghadapi urusan penting, mereka mengatasinya melalui 


shalat. Maka dia shalat sesuai dengan kehendak Allah. 


Nabi melanjutkan, "Kemudian dia berkata, 'Ya Rabbi, adapun 
musuh dari selain mereka, maka jangan. Adapun kelaparan, 
maka jangan. Akan tetapi aku memilih kematian.' Lalu kematian 
dikirim kepada mereka, dan yang mati di kalangan mereka 
sebanyak tujuh puluh ribu. Nabi bersabda, "Bisikanku yang 
kalian perhatikan itu adalah aku berkata, Ya Allah, dengan-Mu 
aku berperang, dengan-Mu aku melawan dan tiada daya dan 


kekuatan kecuali dengan Allah." 


TAKHRIJ HADITS 


Syaikh Albani dalam Silsilah Al-Ahadits As-Shahihah, 5/588, no. 
2455. Dia berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad (6/16), Abdur 


Rahman bin Mahdi menyampaikan kepada kami, Sulaiman bin 
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Al-Mughirah menyampaikan kepada kami dari Tsabit bin Abdur 
Rahman bin Abi Laila dari Suhaib berkata... 


Aku berkata, "Sanad ini shahih di atas syarat Syaikhain, 
didukung oleh riwayat Ma'mar dari Tsabit Al-Bunani yang sejenis 
tanpa doa, yang di akhir hadits dan riwayat lain dan 
tambahannya adalah tambahannya." Dia menambahkan, "Dan 
jika dia menyampaikan hadits ini, dia pun menyampaikan hadits 
yang lain bahwa ada seorang raja dan raja itu memiliki seorang 


dukun..." Hadits selengkapnya. 


Diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/236-237). Diriwayatkan oleh 
Muslim (8/229-231) dan Ahmad dalam riwayatnya (1/16-17) 
dari jalan Hammad bin Salamah: Tsabit menyampaikan kepada 
kami tanpa hadits yang pertama, dan Tirmidzi berkata, "Hadits 


hasan gharib." 
Aku berkata, "Dan sanadnya di atas syarat Syaikhain juga." 


Hadits ini disebutkan pula oleh Syaikh Nashir (Albani) dalam As- 
Shahihah (3/50), no. 1061. Dia berkata tentang takhrij-nya, 
"Diriwayatkan oleh Ibnu Nashr dalam Ash-Shalah (2/35). Ishag 
bin Ibrahim menyampaikan kepada kami, Abu Usamah 
memberitakan kepada kami, Sulaiman bin  Al-Mughirah 
menyampaikan kepada kami dari Tsabit Al-Bunani dari Abdur 
Rahman bin Abu Laila dari Suhaib, lalu dia menyebutkan 


haditsnya. 


Aku berkata, "Ini adalah sanad shahih di atas syarat Syaikhain." 
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/333, 6/16) dari dua jalan 
yang lain dari Sulaiman bin Al-Mughirah dan dari jalan Hammad 
bin Salamah. Tsabit menyampaikan kepada kami hadits senada 
dengannya, dan di dalamnya terdapat tambahan bahwa shalat 
itu adalah shalat Subuh, dan berbisik itu terjadi sesudah shalat 
pada hari-hari perang Hunain. Dan Darimi meriwayatkan darinya 
(2/217) ucapannya, "Ya Allah, dengan-Mu aku berusaha, 


dengan-Mu aku melawan, dan dengan-Mu aku berperang." 


Dan sanad keduanya shahih di atas syarat Muslim. 


PENJELASAN HADITS 


Rasulullah memberitakan kepada kita di dalam hadits ini kisah 
tentang seorang Nabiyullah dengan umat yang besar jumlahnya 
dan tangguh. Dia melihat pemberian Allah ini dan takjub dengan 
apa yang dilihatnya. Dalam dirinya muncul kekaguman bahwa 
tidak ada yang mampu menghadapi umatnya, tidak ada yang 


bisa mengalahkannya. 


Semestinya orang yang menduduki kursi kenabian tidak boleh 
bersikap demikian, karena ujub dengan diri sendiri atau dengan 
anak atau harta atau umat adalah penyakit yang buruk. Seorang 
mukmin dalam menghadang musuhnya tidak tertipu oleh bala 
tentaranya yang banyak, tidak kecut dengan bala tentaranya 
yang sedikit, karena kemenangan hanya dari Allah semata. "Dan 


kemenanganmu itu hanyalah dari Allah." (OS. Ali Imran: 126) 
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"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat 
mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan 


Allah beserta orang-orang yang sabar." (OS. Al-Bagarah: 249) 


Kadangkala membanggakan jumlah yang besar justru menjadi 
penyebab kekalahan. "Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu 
pada waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya 
jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 
manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah 
terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan 
bercerai-berai." (OS. At-Taubah: 25) 


Nabi ini dihukum pada kaumnya. Allah meminta kepadanya 
untuk memilih bagi umatnya satu dari tiga perkara. 
Dikuasakannya musuh dari selain mereka atas mereka atau 


kelaparan atau kematian. 


Aku bertanya pada diriku sendiri, rahasia apakah gerangan 
sehingga Nabi itu disuruh memilih satu dari tiga perkara. Maka 
aku mendapati bahwa satu dari tiga hal itu bisa melemahkan, 
bahkan melenyapkan kekuatan sebuah umat. Ia menghilangkan 
ujub yang ada di hati Nabi itu dan umatnya. Jika Allah 
menguasakan musuh dari selain mereka atas mereka, maka 
musuh itu akan menghinakan dan merenggut kehormatan 
mereka. Jika kelaparan yang menimpa, maka kekuatan mereka 
lenyap dan mudah untuk dikalahkan. Jika mati, maka jumlah 


mereka berkurang. 
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Memilih satu dari tiga perkara adalah perkara yang 
membingungkan dan perlu pertimbangan yang matang. Nabi ini 
telah berunding dengan umatnya dan mereka menyerahkan 
perkara itu kepadanya, karena dia adalah Nabiyullah. Para Nabi 


diberi petunjuk dan langkahnya adalah lurus. 


Pilihan Nabi ini cukup tepat. Dia memilih kematian, bukan 
kelaparan atau kekuasaan musuh atas mereka. Jika seseorang 
yang hanya menimbang dengan tolak ukur dunia, niscaya dia 


memilih lain dari apa yang dipilih oleh Nabi itu. 


Mungkin sebagian orang yang berpikiran dangkal berpendapat 
bahwa pilihan tepat adalah dikuasakannya musuh atas mereka, 
karena mereka akan tetap hidup walaupun musuh bisa saja 
membunuh sebagian dari mereka. Akan tetapi, Nabi ini tidak 
rela jika kaumnya dihina dan diinjak-injak. Dan pembunuhan 


tidak bisa terelakkan jika musuh mereka menguasai mereka. 


Kelaparan adalah perkara berat. Bisa jadi kelaparan menjadi 
penyebab kalahnya mereka dari musuh mereka, bahkan 


mungkin banyak yang mati karenanya. 


Memilih kematian adalah memilih sesuatu yang pasti datang. 
Siapa yang hari ini tidak mati, maka dia akan mati besok atau 


lusa, tidak ada tempat berlari dan berlindung darinya. 


Nabi ini memilih kematian buat umatnya. Orang-orang yang 
kembali kepada Tuhan mereka diharapkan bisa diterima di sisi- 


Nya, dan orang-orang yang hidup sesudah mereka diharapkan 
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bisa mengambil pelajaran dari apa yang terjadi pada mereka. 
Bisa jadi setelah mereka mati, Allah memberi ganti dalam 
jumlah yang banyak jika Dia berkehendak. Segala perkara 
berada di tangan Allah. 


Nabi ini shalat. Begitulah para Nabi dan orang-orang shalih 
manakala menghadapi perkara besar, mereka berdiri shalat. 
Maka dia shalat sesuai yang dikehendaki oleh Allah untuk shalat. 
Lalu Allah memberinya taufik untuk memilih perkara yang paling 
ringan. Dia berkata kepada Tuhannya, "Adapun musuh dari 
selain mereka, maka jangan. Kelaparan juga jangan, akan tetapi 


kematian." 


Kematian menyebar di kalangan mereka seperti api yang 
menyebar di hamparan rumput kering. Satu per satu wafat. 
Kematian menjemput dan membinasakan generasi yang 


tumbuh. Dalam satu hari ada tujuh puluh ribu yang wafat. 


Akibat dari ujub yang ada pada Nabi ini kepada kaumnya 
sangatlah mengerikan. Rasulullah khawatir akibat seperti ini bisa 
menimpa para sahabatnya. Maka beliau berbisik setelah shalat, 
"Ya Allah, dengan-Mu aku berusaha, dengan-Mu aku melawan, 
dan dengan-Mu aku berperang." Dan beliau mengingat kisah 
Nabi ini, maka beliau berdoa dengan doa seperti di atas kepada 
Allah, mengumumkan ketidakmampuan dan ketidakberdayaan 
serta hanya bergantung kepada kekuatan dan daya para 
sahabatnya. Dalam menghadapi musuh Nabi berpegang kepada 


Allah semata, tanpa selain-Nya. Hanya dari-Nya pertolongan dan 
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kemenangan, dan tiada daya dan kekuatan kecuali hanya 


dengan-Nya. 


PELAJARAN-PELAJARAN DAN FAEDAH-FAEDAH 


HADITS 


Rasulullah memberi pengertian kepada sahabat-sahabatnya 
tentang sebab-sebab kelemahan dan kebinasaan. Di 


antaranya adalah ujub terhadap diri. 


Akibat ujub sangatlah mengerikan, sebagaimana yang terjadi 
pada umat Nabi tersebut. Hal itu karena ujub melemahkan 
tawakkal dan berpijak kepada Allah, serta menjadikan 


seseorang hanya bergantung kepada sebab-sebab materi. 


Hendaknya para pemimpin, para panglima dan para 
pengendali urusan harus waspada. Jangan sampai Allah 
menurunkan apa yang telah Allah timpakan kepada kaum 
Nabi ini. Pada zaman ini kita sering melihat dan mendengar 
banyaknya kekaguman para pemimpin dan panglima 


terhadap tentara dan pengikut mereka. 


Bisa jadi sebab turunnya ujian adalah sesuatu yang samar, 
hanya diketahui oleh orang yang mengerti agama Allah. 
Musibah seperti ini bisa menimpa kaum shalih yang berjihad, 


sementara mereka tidak mengetahui darimana sebabnya. 


Kisah-Kisah Shahih Para Nabi 2 ! 


5. Adanya umat yang baik dalam jumlah besar sebelum kita. 
Pada kalangan mereka terdapat orang-orang yang berperang 
dan berjihad di jalan Allah. Dalam rentang waktu yang 
pendek, jumlah orang yang mati mencapai tujuh puluh ribu 


orang. 


6. Seorang muslim dianjurkan untuk melaksanakan shalat jika 
menghadapi suatu perkara besar. Semoga Allah 
membimbingnya kepada pilihan yang paling lurus. Termasuk 
hal ini adalah Istikharah yang disyariatkan oleh Allah setelah 


dua rakaat. 


7. Dalam perkara yang mengharuskan memilih, seorang 
muslim hendaknya tidak tergesa-gesa. Dia harus 
bermusyawarah seperti yang dilakukan oleh Nabi ini. Dia 
harus memikirkan dengan matang, menimbang antara 
pilihan-pilihan yang ada. Dia harus berdoa kepada Allah agar 


memberinya taufik sehingga bisa memilih dengan benar. 
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KISAH KEDUA PULUH SATU 


ISA MENDUSTAKAN KEDUA MATANYA DAN 
MEMBENARKAN PENCURI 


PENGANTAR 


Kisah ini hanya sepotong dan pendek, tetapi berharga sekali. 
Kisah ini menunjukkan sejauh mana para Nabi dan Rasul dalam 
urusan tadzim kepada Allah. Isa melihat seorang yang mencuri, 
lalu pencuri ini bersumpah dengan nama Allah bahwa dia tidak 
mencuri, maka Isa mendustakan kedua matanya dan 


mempercayai pencuri itu. 


NASH HADITS 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam Shahih masing-masing 
dari Abu Hurairah dari Nabi bersabda, "Isa bin Maryam melihat 
seorang laki-laki mencuri. Isa bertanya kepadanya, 'Apakah 
kamu mencuri?" Dia menjawab, Tidak mungkin, demi Allah yang 
tidak ada Tuhan yang hak kecuali Dia." Isa berkata, 'Aku 


beriman kepada Allah dan aku mendustakan mataku'. 
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TAKHRIJ HADITS 


Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kitab Ahaditsil Anbiya', bab 
firman Allah, "Dan ceritakanlah kisah Maryam di dalam Al- 
Our'an" (OS. Maryam: 16).(6/478, no. 3443). 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dalam Kitabul 
Fadhail, bab keutamaan Isa (4/1838), no. 2366. Hadits ini 
dalam Syarah An-Nawawi, 15/506. 


PENJELASAN HADITS 


Para Rasul dan Nabi adalah manusia dengan cetakan tersendiri, 
khususnya dalam hal tadzim kepada Tuhan mereka dan 
pensucian mereka kepada-Nya. Nabiyullah Isa melihat dengan 
kedua matanya seorang pencuri yang sedang mencuri, namun 
dia mendustakan kedua matanya dan mempercayai pencuri 
ketika dia bersumpah dengan nama Allah yang tiada Tuhan yang 
hak kecuali Dia, bahwa dirinya tidak mencuri. Isa bukan orang 
bodoh yang tidak bisa membedakan antara orang jujur dengan 
pendusta, akan tetapi Allah di hati Isa adalah lebih agung dari 
sekedar Dia digunakan oleh seseorang untuk bersumpah secara 


dusta. 


Pencuri ini berhasil lolos dari Isa. Akan tetapi mana mungkin dia 
akan lolos dari adzab dan balasan Allah? Para Rasul dan Nabi 


tidak diutus sebagai polisi. Allah-lah yang akan mengawasi, 
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mengurusi, dan menghisab. Allah tidak membebani para Rasul - 
lebih-lebih jika mereka bukan pemimpin dan hakim - untuk 


menghisab dan menghukum manusia. 


